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BAB:

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesungguhnya syariat lslam ingin sekali sebuah mahligai keluarga

yang dapat menjamin kebahagiaan, ketenangan, kelestarian, dan

kelanggengan itu terwujud. lslam menjadikan akad pernikahan dalam prinsip

syariatnya sebagai suatu akad yang berlaku sepanjang hayat" Oleh karena

itu, lslam menganggap setiap akad yang diikat hanya untuk sementara waktu

itu tidak sah. Setiap ungkapan yang menunjukkan atas makna sementara

waktu ketika diadakan, maka dianggap batal. Supaya hubungan kasih

sayang yang terjalin pada pasangan suami-istri berlandaskan contoh yang

diinginkan oleh Allah Yang Maha Bijaksana. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surah al-Baqarah ayat 187 yang berbunyi:

◎73呵静Liてみ喧メ

Terjemahnya:

"Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka.l

' Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Mushaf Al-Qur'an Dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar 2009, Qs. Al-Baqarah 187



Dalam perspektif lslam, kehidupan rumah tangga merupakan suatu

nikmat dari Allah swt buat masing-masing suami-istri. Di dalamnya, Allah swt

ingin memberikan kepada mereka ketenteraman, cinta, dan kasih sayang.

Allah swt berfirman dalam surah Qs. Ar-Ruum ayat 21 :

i:;; rL4,y*s q1 i-rtk$. qi:i "l.".ni # ;.: &v ai Leat; ;rle

◎亀郵巧プ
"算'鋼
らめ秘な二

Tettemahnya:

“Dan diantara tanda_tanda kekuasaan― Nya ialah Dia menciptakan untukmu
istri― ist面 darilenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
Repadanya,dan duadikaniNya diantaramu rasa kasih sayingo Sesungguhnya,

::1ltiI'ng dernikian itu benar‐

benar tedapat tanda― tanda bagi kaum yang

Secara pribadi, hubungan suarni― istri adalah ikatan yang sangat kuat

yang dapat meniarnin kelestarian kehidupan rumah tangga. Mahligai

射tubungan ini akan tetap lurus ilka berada di bawah naungan aiaran― alaran

A‖ah swt Yang Maha Agung.Yang dapat rnengaturnya hanya perasaan yang

hidup pada seluruh nurani. Dan yang bisa membuat lestari hanya kornitrnen

atau tekad masing―masing pasangan suarni―istri untuk saling membantu satu

sama lain.Keduanya saling bahu― rrlembahu dalam menghadapi aneka、″arna

kehidupan, saling memberi rasa kasih sayang, saling bertukar rasa cinta

yang abadi,dan saling berbagi suka― duka untuk selamanya.

'Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qu/an, Mushaf Al-Qu/an dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kausar 2009, Qs. Ar-Rum 21



Dalam pandangan lslam, sesungguhnya ketenangan yang hanya

bersifat sementara dan cinta yang hanya sekilas tidak akan dapat

membangun mahligai keluarga yang kuat"

Hanya hal itu yang dapat membuahkan hasil yang diharapkan, yakni

berupa kasih sayang yang abadi. Betapapun saling bekerja sama di antara

pasangan suami-istri harus terus berlangsung untuk selamanya. lni artinya

mereka harus mengalami kehidupan yang harmonis. Mereka harus

diterlcangkan oleh sayap-sayap kebahagiaan. Mereka harus minum gelas-

gelas berisi air ketenangan dan kenikmatan dalam pangkuan keluarga yang

ideal. Sosok keluarga seperti inilah yang menjanjikan keturunan yang shalih,

yang menyatukan masyarakat yang sehat, dan membentuk umat yang kuat.

Juga sosok keluarga seperti inilah yang dapat berkiprah mengangkat derajat

umat dan membawa mereka kepada kemajuan menuju puncak

kesempurnaan.

Demi terciptanya kerukunan hidup berumah tangga dan kelestarian

akad pernikahan. Allah swt menyuruh suami untuk bersabar terhadap istrinya

manakala dia mendapati istri melakukan hal-hal yang tidak menarik

simpatinya, atau istri melakukan hal-hal yang tidak disukainya. Sebab, dalam

pandangan islam pada hakikatnya setiap manusia itu bersalah. Jadi misalkan

sala seorang dari suami-istri tidak menyukai sesuatu pada pasangannya,

pasti masih banyak hal-hal lain yang dia sukai pada pasangannya dan yang



′″
′

menggembirakan hatinya. Bahkan sangat boleh jadi apa yang tidak dia sukai

pada pasangannya, sejatinya adalah suatu kebajikan yang tidak sanggup dia

jangkau. Dan pada suatu saat dia akar bisa melihatnya dengan jelas. ltulah

yang diisyaratkan oleh Allah swt dalam firman-Nya:

と

い 駒 島 編 t“ 二碑 千嚇 」静 レ ゞ婆 推凛オ 帷

lりし夢Ljち 5ュしゝ〕丘う
こ
好 メ■●二尋3●し。子1島誕にLニ

解 μ勇新t角ら i発し」藤 飾

Terjemahnya:

'Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka Karena
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang Telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata dan
bergaullah dengan mereka se€ra patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai
meieka, (maka bersabarlah) Karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahalAllah menjadikan padanya kebaikan yang banyak".'

Rasulullah saw dalam riwayat muslim r.a. :

k+ r*-l tili t{j^ o-.rS Ol fu-1..r-l^ cl}i Y

Artinya : -

.Janganlah seorang Mukmin laki-laki memarahi Mukmin perempuan. Jika dia
merasa tidak senang pada salah satu perangainya, ada perangai lainnya
yang menyenangkan nya" .4

t Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qufan, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kausar 2009, Qs. An-Nisa 19

4 Diriwayatkan Muslim, Lihat Abu Zakariya Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Riyadh
Ash-Shalihin, hlm. 139,hadits nomor 31275, terbitan tahun 1423 H'

4



Allah Yang Mahamulia lagi Maha Agung dan Rasul-Nya yang mulia

berpesan kepada kaum suami supaya bersabar menghadapi hal-hal yang

tidak mereka sukai. Soalnya, merekalah yang memiliki hak menjatuhkan

talak. Tetapi, sesungguhnya khitbah atau pesan tadi bukan hanya ditujukan

kepada kaum suami, melainkan juga ditujukan kepada kaum istri. Hal itu tidak

lain karena islam sangat menginginkan keutuhan kehidupan rumah tangga

bisa langgeng.

Kenyataannya bahwa kehidupan rumah tangga yang sudah diwamai

oleh rasa cinta, ,kasih sayang, kebahagiaan, dan ketenangan, terkadang

langitnya juga bisa menjadi gelap oleh awan yang mengotori kecerahannya.

Ada konflik yang terjadididalamnya, dan ada rintangan yang membuat sendi-

sendinya terguncang" Bisa saja terjadi nusyuz atau rasa tidak suka pada

salah satu dari sifat pasangannya. Oleh karenanya, manakala muncul konflik

seperti itu, Allah menyuruh melakukan penghakiman. Seorang hakam dari

pihak suami dan seorang hakam dari pihak istri bertemu membahas faktor-

faktor konflik tersebut untuk mencari solusinya, mengembalikan rasa cinta

seperti semula, dan menguatkan kembali ikatan tali pernikahan. Hal itu

dilakukan tanpa mempersoalkan apakah penyebabnya dari pihak suami, istri,

atau kedua-duanya. Cara ini ditempuh semata-mata dalam rangka

perdamaian antara suami-istri agar tidak terjadi perceraian. Sebab,

betapapun ikatan rumah tangga harus tetap lestari. Jika lslam tidak antusias

memperjuangkan keutuhan suatu rumah tangga, tentu akan mudah sekali



sang suami akan menjatuhkan talak atau istri meminta talak hanya karena

salah satu dari mereka merasa tidak menyukai sesuatu yang ada pada

pasangannya.

Tujuan membentuk pernikahan yang bahagia dan kekal dibutuhkan

persiapan yang matang Secara jasmani dan rohani. Kerelaan kedua

mempelai dalam mengarungi rumah tangga merupakan salah satu kunci

terbinanya kehidupan rumah tangga yang bahagia dan kekal. Sehingga

kedua mempelai dalam menjalani rumah tangganya penuh dengan kasih

sayang.

Namun realita yang tedadi di masyarakat menunjukan bahwa

banyaknya dikalangan masyarakat lndonesia yang mayoritas beragama

lslam masih banyak memegang teguh adat-istiadatnya dalam

metangsungkan suatu kegiatan atau ibadah, salah satu diantaranya

mengenai pernikahan, masih banyak sekali orang tua yang menikahkan

anak-anaknya dengan menempuh jalur perjodohan yang menurut mereka

itulah jalan yang terbaik untuk kelangsungan hidup anak-anak mereka di

masa yang akan datang, dengan memilihkan pasangan terhadap anak-anak

mereka yang sesuai dengan keriteria mereka, dan dengan

mempertimbangkan bibit, bebet, dan bobotnya.

Bahkan banyak pula di kalangan orang tua yang menikahkan anak-

anaknya dengan jalur perjodohan agar supaya bisnis yang terjalin di antara

kedua belah pihak orang tua berjalan lancar, atau dengan alasan supaya



harta yang dimiliki orang tua tidak berpindah tangan ke orang lain yang

bukan termasuk garis keturunan. Tanpa mempertimbangkan dampak yang

akan terjadi sesudahnya, inilah fakta yang terjadi di masyarakat lndonesia

pada umumnya, banyak keluarga yang harmonis karena perjodohan namun

tidak sedikit pula rumah tangga berantakan akibat perjodohan, bahkan pihak

keluarga saling memutuskan silaturahmi dan terjalin permusuhan di antara

mereka diakibatkan karena perjodohan yang tidak menuai hasil sebagaimana

yang di idamkan kedua pihak orang tua.

Dari realita hidup yang sesuai dengan fakta yang ada, maka penulis

tergerak hatinya untuk melakukan penelitian terhadap "PENGARUH

PERJODOHAN TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH TANGGA,, YANg

terjadi pada kasus keluarga Rosdiana- Arif, Hasmah - Mulyadi, dan Marwah-

Jusman yang telah dijodohkan oleh orang tua mereka.

Ketiga pasang keluarga yang dijodohkan tersebut adalah warga Dusun

Pattallassang, Kec. Bontoa, Kab. Maros. Yang mana sampai saat ini mereka

masih berdomisili, ditempat tersebut. Dengan demikian penulis tergerak

hatinya untuk.mengetahui lebih lanjut bagaimana peroses perjodohan dari

keluarga Rosdiana, Hasmah dan Marwah sampai ke jenjang pernikahan

serta pengaruhnya setelah pernikahan tersebut"



B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Demi tenruujudnya permasalahan yang ingin dicapai, maka penulis

menfokuskan pada masalah perjodohan dan pengaruhnya terhadap

Keharmonisan Rumah Tangga pada kasus pasangan keluarga Rosdiana-Arif

Hasmah-Mulyadi, dan Manrvah-Jusman. Dengan lokasi penelitian di desa

Pattallassang Kec. Bontoa Kab. Maros.

2. Rumusan Masalah

Dengan rnelihat latar belakang dan batasan masalah diatas, maka

permasalahan yang akan diteliti atau dikaji oleh peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana konsep pernikahan menurut pandangan lslam?

2. Bagaimana gambaran periodohan dan keharmonisan rumah

tangga yang teriadidi Dusun Pattallassang kabupaten Maros?

3. Bagaimana pengaruh periodohan terhadap keharmonisan rumah

tangga yang terjadidi Dusun Pattallassang?

C" Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam mengadakan

penelitian iniadalah :

1. Untuk menjelaskan bagaimana konsep pernikahan menurut

pandangan lslam.

8



2. Untuk menjelaskan bagaimana gambaran periodohan dan

kehannonisan rumah tangga yang terjadi di Dusun Pattallassang

kal'upaten Maros.-

3. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh periodohan tersebut

terhadap keharmonisan rumah tangga yang tedadi di Dusun

Pattallassang.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam melakukan penelitian ini

adalah: ,

1" Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

keilmuan kepada pembaca terhadap problematika perjodohan

yang terukir dalam sejarah kehidupan umat manusia.

2. Dengan adanya hasil penelitian ini baik penulis maupun pembaca

dapat kita jadikan cermin untuk intropeksi diri supaya kelak anak-

anak kita tidak terjatuh kedalam lubang yang sama, kaitannya

dalam perjodohan

3. Hasil penelitian ini diharafkan meniadi referensi bagi peneliti

terlebih lanjut bagi calon peneliti yang akan mengkaii kasus

periodohan berikutnya.

9
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D, Kerangka Teoritik

Setidaknya ada 2 (dua) istilah dalam At-Qur'an yang berhubungan

dengan perjanjian, yaitu al-'aqdu (akad) dan al-'ahdu fianji). Pengertian akad

secara bahasa adalah ikatan (mengikat). Dikatakan ikatan (Al-Rabth\

maksudnya adalah menghimpun atau mengumpulkan dua ujung tati dan

mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya bersambung

dan menjadi seperti seutas tali yang satu.s Kata al-'aqdu terdapat dalam

QS.AI-Maida (5): 1,

諄ゴち携iいに

bahwa manusia diminta untuk memenuhi akadnya. Menurut Fathurrahman

Diamil, istitah al-'aqdu ini dapat disamakan dengan istilah verbintenis dalam

KUH Perdata.G

Para ahli Hukum lslam (jumhur ulamal memberikan defenisi akad

sebagai: "pertalian antara ljab dan Kabul yang dibenarkan oleh syara'yang

menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya. "7

5 chufron A.Mas'adL fi17rib Mυ
amala力 Ko″reたsttal cet.11(Jakarta:RaiaGranndo

Persag『 201:学

l当1潤ぉDiamil,"Hukum Pettaniian syariahり ,dalarn komp〃 asiわυktrm ρenkaraη
oleh Ma‖am Darus Badrulzaman er al,1,(Bandung:CIra Aditya Bakti,2001),,him_247‐ 248
7 MaS'adi,op.ci′ hlm.76.Lihat Juga Diaml,Op.cた ,hlm.247;Ahmad Azhar Basy計 ,

ハsas―asasわυ鐵 m mυattaFar rttυκυtt Peκrara rsra1779,ed.RevisL(Yogyakarta:U‖ Press,

2001,him.65:dan Tengku Muharn『 nad Hasbih Ash Shiddieqy,Peβganrar Fi17illメИυamarar7,

Ce1 7,ed 2,(Semarang:Pustaka Rizki Putra,1997),him.14.

J帷
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Pernikahan merupan sunnatullah yang disyariatkan oleh Allah SWT

kepada orang-orang yang beriman, barang siapa yang melaksanakannya

dianggap telah menyempurnakan separuh agamanya, Serta menjadi hak

setiap individu. Dalam undang-undang nomor 1 Tahun 1947 tentang

perkawinan, Pasal 6 ayat (1) menyebutkan, bahwa syarat-syarat perkawinan

diantaranya adalah tidak adanya paksaan dari kedua belah pihak yang akan

melakukan pernikahan.

Dalam undang-undang tersebut terdapat beberapa prinsif untuk

meniamin cita-cita luhur pernikahan, salah satunya adalah adanya asas suka

rela. Sebagai konsekuensi dari asas suka rela tersebut maka pernikahan

harus berdasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai tanpa ada unsur

paksaan dari pihak manapun"

Hal ini disebutkan dalam KHI pasal 16 yang berbunyi:

1. Perkawinan didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.

2. Bentuk persetujuan calon mempelai Frempuan dapat juga berupa

pemyataan tegas dan nyata dengan tulisan, lisan atau isyarat tapi

dapat juga berupa diam dalam arti tidak ada penolakan yang tegas-

Adapun orang tua boleh memaksa anaknya untuk menikah dengan

orang lain, jika syarat-syarat berikut terpenuhi,yaitu:

a. Bahwa wali yang berhak melakukan iibar hanya ayah atau kakek

(ayahnya ayah) dari mempelai perempuan sendiri.
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b. Anak perernpuan yang Jbar masih gadis,dalarn arti beluFn 9ukup

dewasa untuk mengerti bagairnana sebaiknya hidup berurnah

tangga.

c.Tidak ada kebencian antara wali″ J」ilblilr dengan anak perempuan

yang dittbar.

do Calon suaFni yang diiodOnkan harus kufu, setara, balk dalam

bidang sosial,pendidikan,ekonoFni,Supaya tercipta suasana yang

kondusif diantara suarni dan istri.

e. Mas.kawin yang dttadikan Oleh calon suaFni adalah mahar FniS'1,

yakni mas kawin yang sesuai dengan martabat dan kedudukan

sosial cabn ist面 .

i  Diketahui bahwa calon mempelai laki‐ laki orang yang sanggup

memenuhi kewaiiban kebutuhan nafkah.

go Calon  mempelai  diketahui  orang  balk― baik  yang  akan

mernperiakukan istrinya secara baik pula.

VVahbah  az―Zuhaili mengutip pendapat para  ulama 「
qih,  ia

mengatakan“ Adalah tidak sah pernikahan dua orang calon mempelai tanpa

kerelaan mereka berdua,jika salah satunya dipaksa secara rikraわ dengan

sesuatu ancaman maka akad pernikahan akan meniadifasakh(rusak).8

8 wahbah A卜
Zuhal‖ ,ス′ギ司リカ′Ar_rsram′ И●adillralJh」 ,(Damasyiq:Daar AI― Fik‖,1998),

him.29.
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Menurut pendapat yang paling benar dari dua pendapat ulama,

tentang apakah seorang wali memaksa gadis yang sudah dewasa dan

berakal, menurut mereka adalah tidak boleh memaksanya seperti halnya

janda.e Sebagaimana dalam sabda Nabi saw dari lbnu Abbas r.a :

WJS-, k .l; J^ti-,i F.Jl-l k+l: .l^ k,.;,i r9e.l ,,llll

Artinya:

"seorang janda lebih berhak menentukan (pilihan) dirinya daripada walinya

dan seorang gadis diajak berembuk, dan tanda izinnya adalah diamnya".lo

Dimana ini adalah pendapat yang dipilih oleh syaikhul lslam" Dalil

mereka adalah :

1. Hadits lbnu Abbas, seorang wanita (gadis) mendatangi Nabi lalu

menceritakan kepada beliau, ayahnya menikahkannya padahal ia

tidak menyukainya, maka Nabi saw memberi pilihan kepadanya.ll

2. Sabda Nabi " Seorang gadis tidak boleh dinikahkan sebelum

dimintai izinnya'.

3. Karena kewenangan wali untuk menikahkan wanita yang berada

dalam perwaliannya seperti kewenangannya dalam hartanya.

Seperti halnya ia tidak memiliki kewenangan dalam menggunakan

e Abu Kamal Malik, Shahih Fiqih Sunnah, (Jakarta: Pustaka at-Tazkiyah, 2006), jilid 4,

Kitab Nikah, hlm. 190.
10 Bulugul Maram, kitab nikah, diriwayatkan oleh lmam Muslim
11 Diriwayatkan oleh Abu Daud (2099) dan lbnu Majah (1875) Hadis ini hasan dengan

hadis-hadis pendukungnya
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hartanya, jika ia sudah dewasa kecuali dengan izinnya,

sedangkan keperawanannya lebih berharga dari pada hartanya,

maka bagaimana mungkin wali dibolehkan menikahkannya

sementara gadis itu membencinya dan ia sudah dewasa-l2

4. Menikahkan seorang gadis, sementara ia tidak menyukai

pernikahan itu adalah tindakan yang menyelisihi ushul (prinsif-

prinsif syariat) dan akal sehat. Allah swt tidak membolehkan

seorang wali memaksanya untuk jual beli atau sewa menyewa

kecuali dengan izinnya, dan tidak boteh pula memaksakan

makanan, minuman dan pakaian yang tidak disukainya" Maka,

bagaimana mungkin memaksanya untuk menikah dan bergaul

dengan orang yang dibencinya. Sementara Allah swt meniadikan

kasih sayang diantara suamidan istri.l3

E. tlefenisi Operasional

Untuk mempermudah dalam memahami dan menghindari

kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu

mengemukakan pengertian variable yang dianggap penting dalam judul

penelitia ini, antara lain:

12 Maimu al-Fatawa (XXXIl/39).

" Abu Malik Kamal as-sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah, Kitab Nikah (Jakarta:
Pustaka at-Tazkiyah, 2006),hlm. 1 91.
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Jodoh adalah sesuatu yang sudah ditentukan oleh Allah SWT iauh

sebelum kita dilahirkan didunia ini begitupula dengan rezkidan kematian"

Perjodohan adalah merupakan hasil kesepakatan antara kedua belah

pihak orang tua yang diaplikasikan dalam bentuk pernikahan yang harus

dikerjakan walaupun dalam keadaan suka maupun duka atau terpaksa

(tertekan atau terdesak).

Keharmonisan rumah tangga adalah sebuah keluarga yang penuh

dengan ketenangan, ketenteraman, kasih sayang, keturunan dan

kelangsungan generasi masyarakat. Dan juga keluarga akan bahagia apabila

kedua pasangan tersebut saling menghormati, saling menerima, saling

menghargai, saling mempercayai dan saling mencintai.la

Studi di Dusun Pattallassang kabupaten Maros adalah adalah

keluarga-keluarga yang diiadikan subjek penelitian yang terdiri dari pasangan

Rosdiana-Arif, Hasmah-M ulyadi, dan Manrah-Jusman "

14 zaZkia Draiat,Kerenangan dar7 Keba力 agわan daram Kerυ aca(Jakarta:Bulan
Bintang,2002)



BAB‖

TINJAUAN PUSTAKA

Hubungan Dengan Penelitian Sebelumnya

Dari berbagai literatur kepustakaan berupa hasil penelitian yang

pernah dilakukan sebelumnya, ditemukan karya ilmiah yang memiliki

korelasi dengan apa yang penulis lakukan. Penelitian tersebut misalnya

dengan judul Nrkah Paksa Dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan

Rumah Tangga (studi kasus di Desa Garing Kab. Gowa), ditulis oleh Al

Munawwar, mahasiswa Ahwal Syakhsiyah Universitas Muhammadiyad

Makassar, tahun 2013.

Dalam karya ilmiah tersebut disinggung tentang sebab-sebab

terjadinya konflik horizontal antara suami istri disebabkan karena nikah

paksa atau perjodohan, sebagaimana penulis telitidalam karya ilmiah ini"

Ada beberapa yang menyebabkan terjadinya konflik suami istri akibat

nikah paksa atau perjodohan dan yang paling dominan menurut

penelitian Al Munawwar, adalah karena takut dianggap sebagai anak

yang tidak berbakti kepada kedua orang tua. Akibat dari itu, maka

diantara sekian banyak kasus yang diajukan, oleh Pengadilan Agama

16
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memutuskan talak15. Hubungannya dengan penelitian penulis di sini,

adalah Sama-Sama membahas tentang pengaruh perjodohan atau nikah

paksa tersebut dalam keharmonisan rumah tangga atau terhadap

pernikahan yang dijalani setelah akad nikah, di mana lokasi penelitiannya

berbeda, yang tentu saja memugkinkan hasil penelitian yang dilakukan

bisa berbeda, kalau dalam penelitian Al Munawwar menyimpulkan bahwa

faktor utama yang menyebabkan terjadinya nikah paksa atau perjodohan

adalah karena takut dianggap tidak berbakti kepada kedua orang tua,

boleh jadi dalam penelitian penulis ini yakni di Dusun Pattallassang Kec.

Bontoa Kab. Maros adalah karena ada faktor lain yang lebih dominan.

Di samping apa yang disebutkan di atas, tentu masih ada karya ilmiah

lainnya berupa buku yang membahas tentang perjodohan atau nikah

paksa terhadap keharmonisan rumah tangga, seperti buku 'Manajemen

Rumah Tangga Bahagia" karya Nabil bin Muhammad Mahmud" Dalam

buku tersebut diuraikan tentang problematika perilaku, sosial, dan

ekonomi pasangan suami istri, beserta faktor problematika rumah tangga

yang tak kunjung selesai beserta faedah dari perselisihan antara suami

istri16. Buku ini tentu saja memiliki hubungan pembahasan dengan

penelitian penulis, dan akan memberikan ilustrasi pada penulis dalam

15 M, Faisal Hasanuddin, Fungsi Utama Pengadilan Agama MenanganiMasalah
Konflik Horisontal; studi kasus di Pengadilan Agama Ambon, "tesis Megistef Makassar: PPS
UMI Makassar, 2000), h. 122.

'u Nabilbin Muhammad Mahmud, Manajemen Rumah Tangga Bahagia (cet, l: Jakarta:
Pustaka ahtazkiya,februari2013 M), h. 26-154, 156,159, dan?A4"
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meneliti studi kasus "Pengaruh Periodohan Terhadap Keharmonisan

Rumah Tangga" dalam rumah tangga Rosdiana-Arif, Hasmah-Mulyadi,

dan Marwah-Jusman

B, Pengertian Perjodohan, Sebab-sebab,dan Dampak periodohan

1- Pengertian pedodohan

' Jodoh adalah sesuatu yang sudah ditentukan oleh Allah SWT

jauh sebelum kita dilahirkan didunia ini, begitupula dengan rezki dan

kematian. Perjodohan adalah merupakan hasil kesepakatan antara

kedua belah pihak orang tua yang diaplikasikan dalam bentuk

pemikahan yang harus dikedakan walaupun dalam keadaan suka

maupun duka atau terpaksa (tertekan atau terdesak). Atau pejodohan

adalah jenis ikatan permikahan dimana pengantin pria dan wanitanya

dipilih oleh pihak ketiga dan bukan oleh satu sama lain17.

Kata paksa dalam kamus bahasa lndonesia, artinya

mengerjakan sesuatu yang harus di lakukan walaupun tidak mau

dengan cara memaksa (menekan, mendesak;18. Dan sama halnya

dengan nikah paksa yang dalam literature arab di sebut iuga dengan

istilah ijbar, kata ijbar berasal dari kata aibara- yuibku- iibaran, kata

括鵬儀肥潔糧常l慧盤
IT朧

:adaね ngga1 1 5 februaru 2001 puku1 9:58.
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ini memiliki arti yang sama dengan akraha dan alzama. Artinya

pemaksaan atau mengharuskan dengan cara memaksa dan kerasle-

2. Sebab-sebab periodohan

a. Restu dijadikan sebagai kewajiban mutlak orang tua dalam

menentukan pasangan anaknya.

b. Adanya pemikiran bahwa orang tua hanya akan memberikan

yang terbaik bagi anaknya, dan tak akan pernah melihat anaknya

terlantar maupun disakiti oleh orang lain yang membuat mereka

terlalu memaksa kehendak mercka sendiri tanpa menghiraukan

perasaan anaknya yang tanpak sadar mereka telah dengan tidak

sengaja melukai dan menyakiti hatianaknya.2o

c. Nilai dan nolrna juga merupakan factor penyebab adanya

periodohan" Baik agama sebagai sebuah keyakinan maupun

budaya yang masih kokoh, seperti kewajiban orang tua untuk

mencarikan pasangan hidup perempuan yang tidak laku, telah

mendorong perempuan untuk mencarikan sekuat tenaga teman

hidupnya.2l

d. Adanya kebiasaan atau tradisi menjodohkan anak, seperti halnya

di lingkungan pesantren, antara kiyai satu dengan yang lainnya

1e Achmad warson Munawwir,Al-Munawwir kamus Arab lndonesia, ( Surabaya;
Pustaka Progressi, 1997)edisi ll, h.

20 Perihal kawin paksa, diakses pada 10 juni 2010 dari http/Kawi paksa artiki al-ta 97's

bloo, Html.- 21 Nuraida, skripsikawin paksa sebagaialas an perceraian (Jakarta;31 juni2010), h.43.
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saling menjodohkan anaknnya, yang menyebabkan anak enggan

menolak demi menghormati orang tua.

e. Alasan ekonomi juga terkadang menjadi faktor perjodohan

seperti misalnya supaya usaha orang tua berjalan dengan lancar

maka biasa terkadang anak di jodohkan untuk mempermudah

bisnis.

3. Dampak perjodohan

Dalam hal perjodohan atau kawin paksa tak jarang menimbulkan

efek negatif bagi anak, hal ini yang menyebabkan anak enggan

dinikahkan dengan pilihan orang tuanya, diantarranya:

1,. Dari segi psikologis, perjodohan dapat mengganggu kesehatan

pisik dan psikis, anak merasa tertekan dan takut.

2. Dari segi ekonomi, apabila suami istri sudah bekerja keduanya

sama-sarna mampu dan tidak saling menggantungkan diri,

sehingga pengetuaran keluarga seakan-akan masih bersifat

individual. Hal ini memunculkan terciptanya suasana keluarga

yang mengarah diharmonis.

3. Dari segi sosial, sulitnya untuk beradaptasi dan bersosialisasi

dengan lingkungan sekitar, karena persoalan internal dalam

keluarga yang diakibatkan oleh perjodohan.

4. Darisegi seksual, hubungan seksual menjadi tidak sehat, karena

tidak ada rasa cinta dan hasrat, dilakukan hanya dengan
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keterpaksaan, atau bahkan menolak untuk melakukan hal

tersebut karena terpaksa.

5. Hubungan keluarga menjadi tidak harmonis karena tidak

sepaham dalam berkomunikasi yang disebabkan oleh keegoisan

masing-masing.

Peflodohan yang dilakukan oleh orang tua terhadap anaknya

tidak selalu berdampak negatif, hal ini dapat dilihat dari sisi

positifnya, mengapa orang tua melakukan haltersebut, diantaranya:

1. Adanya keinginan orang tua untuk menyambung silaturahmi

dengan kerabatnya.

2. Untuk memperbaiki keturunan dan pendidikan-

3. Agar hartanya tetap terjaga dan apabila jatuh ketangan orang

lain yang kurang dipercaya khawatir akan tidak terpelihara

dengan baik.

4. Adanya hutang budi orang tua kepada orang lain atau

kerabatnya, sehingga adanya pernikahan dengan pilihan

orang tuanya, sehingga hutang budi tersebut dapat

terbalaskan.
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C. Hukum Perkawinan Islam Di lndonesia

t. Arti Perkawinan

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fiqih berbahasa

Arab disebut dengan dua kata, yaitu nikah ( cs ) dan zawai ( el:j ).

Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari orang Arab

dan banyak terdapat dalam Al-Qufan dan hadis Nabi. Kata na'ka-ha

banyak terdapat dalam AFQulJan dengan arti kawin, seperti dalam

surah an- Nisa' ayat 3:

.in r.\ G Fetb6l;*:b U4 Ci*;3$iir+ c:p

b

it,i"-i:6i;KL t1"ri iV'E i$h $i fra l1t eJ3 afis

◎iルごfil:Fゝ子

Terjemahnya :

"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang

demikian itu adalah-tebin deXat kepada tidak berbual aniaya-z2

Demikian pula bayak terdapat kata zawai dalam Al-Qu/an

dalam arti kawin, seperti pada surat al-Ahzab ayal37:

" Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Mushaf Al-Qu/an dan Terjernah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar 2009, Qs.An-Nisa :3
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♭証獅多1瑛 澳ゞ撃場 傷嚇匂藤し面

◎ 角ル J二i6ぽ角 路 要二向び紗た びし
Terjemahnya:

"Maka tatkala zaid telah mengakhiri keperluan (menceraikan) istri-nya;
Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan bagi
orang mukmin untuk (mengawini) mantan istri-istri anak angkat
,"t"ir.

Secara arti kata nikah berarti "bergabung" ( r a ), "hubungan

kelamin", ("b ) dan juga berarti "akad" (ric) Adanya dua kemungkinan

arti ini karena kata nikah yang terdapat dalam al-Qut'an memang

mengandung dua arti tersebut. Kata nikah yang terdapat dalam surah

Al-Baqarah ayat 230:

◎ち纂←
"評
多
=ル
轟

"“
輌ク導

Terjemahnya:

"Maka jika suami menalaknya (sesudah talak dua kali), maka
perempuan itu tidak boleh lagi dinikahinya hingga perempuan itu kawin

dengan laki-laki lain".

Mengandung arti hubungan kelamin dan bukan hanya sekedar

akad nikah karena ada petunjuk dari hadis Nabi bahwa setelah akad

nikah dengan laki-laki kedua perempuan itu belum boleh dinikahi oleh

" Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur'an, Mushaf Al-Qur'an dan Terjemah,
Jakarta Timur, Pustaka Al-Kautsar 2009, Qs.Al-Ahzab: 37
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mantan . suaminya kecuali suami yang kedua telah merasakan

nikmatnya hubungan kelamin dengan perempuan tersebut.

Tetapi dalam Al-Qu/an terdapat pula kata nikah dengan arti

akad, seperti tersebut dalam firman Allah surat an-Nisa ayat22:-

互 正
`t,呻
了こ多許裏|ニチtiメ■も

Terjemahnya:

"Janganlah kamu menikahi perempuan yang pernah dinikahi oleh
ayahmu kecuali apa yang sudah berlalu".

Ayat tersebut diatas mengandung arti bahwa perempuan yang

dinikahi oleh ayah itu haram dinikahi, karena sang ayah telah

melangsungkan akad nikah dengan perempuan tersebut, meskipun

diantara keduanya belum berlangsung hubungan kelamin.

Meskipun ada dua kemungkinan arti dari kata na-ka-ha itu

namun mana diantara dua kemungkinan tersebut yang mengandung

arti sebenarnya terdapat beda pendapat diantara ulama'

Madzhab utama Syaf iyah berpendapat bahwa kata nikah itu

berarti akad dalam arti yang sebenarnya (hakiki); dapat berarti juga

untuk hubungan kelamin, namum dalam arti tidak sebenarnya (arti
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majazD. Penggunaan kata untuk bukan arti sebenarnya itu

memerlukan penjelasan di luar dari kata itu sendiri.2a

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa kata nikah itu

mengandung arti secara hakiki untuk hubungan kelamin. Bila berarti

juga untuk lainnya seperti untuk akad adalah dalam arli maiaziyang

memerlukan penjelasan untuk maksud tersebut.2s

Ulama madzhab Hanabilah berpendapat bahwa penunjukan

kata nikah untuk dua kemunkinan tersebut adalah dalam arti

sebenarnya sebagaimana terdapat dalam dua contoh ayat yang

disebutkan sebelumnya.26

Beda pendapat dalam mengartikan kata nikah tersebut disini

kelihatannya hanya masalah yang remeh, namun perbedaan tersebut

berdampak jelas dalam beberapa masalah lainnya yang akan terlihat

kemudian.

Dalam arti terminologis dalam kitab-kitab terdapat beberapa

rumusan yang saling melengkapi. Perbedaan perumusan tersebut

disebabkan oleh berbeda dalam titik pandangan. Di kalangan ulama

Syaf iyah rumusan yang biasa dipakai adalah:

24 Al-mahally, lll, 206 (Hukum Perkawinan tstam di tnfunesia), Kencana Predana
Media, hlm.37.

'u lbn Al-Humam, lll, 185, (Hukum Perkawinan lslam di lndonesia), Kencana Predana
Media, hlm.37.

26 Al-MugniVll, 3 (Hukum Perkawinan tslam di lndonesia), Kencana Predana Media,
hlm 37.
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C.-rylt ri CtSIlitil+ +.til a.*L.! J^*b3; r6c,

Artinya:

"Akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan
hubungan kelamin dengan menggunakan lafaz nakaha atau zawaja""
(al-Mahally, 206)

ulama madzhab syaf iyah ini memberikan defenisi

sebagaimana disebutkan diatas melihat kepada hakikat dari akad itu

bila dihubungkan dengan kehidupan suami-istri yang berlaku

sesudahnya, yaitu boleh bergaul sedangkan sebelum akad tersebut

berlangsung di antara keduanya tidak boleh bergaul-

Sedangkan menurut undang-undang No. 1 tahun 1997 tentang

perkawinan pada pasal 1 menyebutkan bahwa "lkatan lahir batin

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-istri

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa" -27

Berdasarkan defenisi yang diberikan oleh ulama tersebut hanya

mengemukakan hakikat utama dari suatu perkawinan yaitu kebolehan

melakukan hulbungan kelamin setelah berlangsungnya pernikahan.

27 PrOi Dr Amir SyariFuddin,Hukum Perkawinan lsiam diindonesia,Kencana Predana

Medla,him.40_
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2. Hukum Perkawinan

Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad

yang membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang

sebelumnya tidak dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum

asal dari perkawinan itu adalah boleh (mubah). Namun dengan

melihat kepada sifatnya sebagaisunnah Allah dan sunnah Rasul, tentu

tidak munkin dikatakan bahwa hukum asal perkawinan itu hanya

semata mubah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa

melangsungkan akad perkawinan disuruh oleh agama dan dengan

telah berlangsungnya akad perkawinan itu, maka pergaulan laki-laki

dengan perempuan itu menjadi mubah.

Perkawinan adalah suatu perbuatan yang disuruh oleh Allah

dan juga disuruh oleh Nabi. Banyak suruhan-suruhan Allah dalam Al-

Qur'an untuk melaksanakan perkawinan. Di antara firman-Nya dalam

surat an-Nur ayat32:

こ
許手多ダタ呼み謀ギ知ちスく嘉笥lメ等L

好ι5鶴亀夢び奮iニニメ
Terjemahnya:

"Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka

携鉦4
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miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. dan
Allah Maha luas (pernberian-Nya) lagi Maha Mengetahui".

Begitu banyak pula suruhan Nabi kepada Umatnya untuk

melakukan perkawinan. Diantaranya, seperti dalam hadis Nabi dari

Anas Bin Malik menurut riwayat Ahmad dan disahkan oleh lbnu

Hibban, sabda Nabi yang bunyinya:

な国|び″ツ|_斉ユ、非」メ|もり|いJメ

Artinya:

"Kawinilah perempuan-perempuan yang dicintai yang subur, karena
sesungguhnya aku akan berbangga karena banyak kaum dihari
kiamat".

Dari begitu banyaknya seruhan Allah dan Nabi untuk

melaksanakan perkawinan itu, maka perkawinan itu adalah perbuatan

yang lebih disenangi Allah dan Nabi untuk dilakukan" Namun suruhan

Allah dan Rasul untuk melangsungkan perkawinan itu tidaklah berlaku

Secara mutlak tanpa persyaratan. Persyaratan untuk melangsungkan

perkawinan itu terdapat dalam hadis Nabi dari Abdullah Bin Mas'ud

Muttafaq'Alaih yang bunyinya:

―
1上片 事 メ ニ 14:こJメJL 6,り|ド銀 こ

1凛・請(ン 中国 |メ贔 峰

,L;l d 4jli fj.-lL, 4+1,.i *1-i C C,,^ e JslJ

Artinya:

'Wahai para pemuda, siapa diantaramu telah mempunyai kemampuan
dari segi nafkah (lahir batin) "hendaklah ia kawin, karena perkawinan
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itu lebih menutup mata dari penglihatan yang tidak baik dan lebih
menjaga kehormatan. Bila ia tidak mampu untuk kawin hendaklah ia

berpuasa; karena puasa itu baginya pengekang hawanafsu."

Dalam hal menetapkan hukum asal suatu perkawinan terdapat

perbedaan pendapat di kalangan ulama. Jumhur ulama berpendapat

bahwa hukum perkawinan itu adalah sunnah. Dasar hukum dari

pendapat jumhur ulam ini begitu banyaknya suruhan Allah dalam Al-

Qur'an dan suruhan Nabi dalam Sunnahnya untuk melangsungkan

perkawinan" Namun suruhan dalam Al-Qur'an dan sunnah tersebut

tidak mengandung arti wajib. Tidak wajibnya perkawinan itu karena

tidak ditemukan dalam ayat Al-Qufan atau sunnah Nabi yang secara

tegas memberikan ancaman kepada orang yang menolak perkawinan.

Meskipun ada sabda Nabi yang mengatakan: "Siapa yang tidak

menginkuti sunnahku tidak termasuk dalam kelompokku" Namun yang

demikian tidak untuk menetapkan hukum wajib.

madzhab ulama yang berbeda pendapat dengan jumhur ulama

itu adalah golongan Zhahiriyah yang mengatakan hukum perkawinan

bagi orang yang mampu melakukan hubungan kelamin dan biaya

perkawinan adalah wajib atau fardu.28

Dasar dari pendapat ulama Zhahiriyah ini adalah perintah Allah

dan yang begitu banyak untuk melangsungkan perkawinan. Perintah

28lbn Hazm lX, 440 {Hukum pe*awinan tstam di lndonesia),(Kencana Predana Media)
hal 45.
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alau Al-Amr itu adalah untuk wajib selama tidak ditemukan dalil yang

jelas yang memalingkannya dari hukum asal itu. Bahkan adanya

ancaman Nabi bagi orang yang tidak ma,t kawin dalam beberapa

hadis menguatkan pendapa golongan ini.

Hukum asal menurut dua golongan ulama tersebut diatas

berlaku secara umum dengan tidak memperhatikan keadaan tertentu

dan orang tertentu. Namun karena ada tujuan yang hendak dicapai

dari perkawinan dan yang melakukan perkawinan berbeda pula

kondisinya serta situasi yang melingkupi suasana perkawinan itu

berbeda pula, maka hukum perkawinan untuk orang dan keadaan

tertentu itu berbeda-beda. Dalam merinci hukum menurut perbedaan

keadaan dan orang tertentu itu berbeda pula pandangan ulama. Ulama

Syafi'iyah secara rinci menyatakan hukum perkawinan itu dengan

melihat keadaan orang-orang tertentu, sebagai berikut:

a. Sunnah bagi orang-orang yang telah berkeinginan untuk kawin,

telah pantas untuk kawin dan dia telah mempunyai perlengkapan

untuk melangsungkan Perkawinan.

b. Makruh bagi orang-orang yang belum pantas untuk kawin, belum

berkeinginan untuk kawin sedang perbekalan untuk perkawinan

juga belum ada. Begitupula ia telah mempunyai perlengkapan

untuk perkawinan, namun fisiknya mengalami cacat, seperti
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impoten, berpenyakitan tetap, tua bangka, dan kekurangan fisik

laninnya.

ulama Hanafiyah menambahkan hukum secara khusus bagi

keadaan dan orang tertentu sebagai berikut

a. Waiib bagi orang-orang yang telah pantas untuk kawin,

berkeinginan untuk kawin dan memiliki perlengkapan untuk kawin;

ia takut akan terjerumus berbuat zina kalau ia tidak kawin-

b" Makruh bagi orang yang pada dasarnya mampu melakukan

perkawinan namun ia merasa akan berbuat curang dalam

perkawinannya itu.2e

Ulama lain menambahkan hukum perkawinan secara khusus

untuk keadaan dan orang tertentu sebagaiberikut:

a. Haram bagi orang-orang yang tidak akan dapat memenuhi

ketentuan syara' untuk melakuan perkawinan atau ia yakin

perkawinan itu tidak akan mencapai tujuan syara', sedangkan ia

meyakini perkawinan itu akan merusak kehidupan masyarakatnya.

b. Mubah bagiorang-orang yang pada dasarnya belum ada dorongan

untuk kawin dan perkawinan itu tidak akan mendatangkan

kemudaratan apa-apa pada siapapun.

'nlbn Humam lll, 187. Hukum perkawinan lslam di lndonesia, hlm.46
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3. Tujuan dan Hikmah Perkawinan

Ada beberapa tujuan daridisyariatkannya perkawinan atas umat

lslam.3o Diantaranya adatah:

a. Untuk mendapatkan anak keturunan yang sah bagi melanjutkan

generasi yang akan datang. Hal ini terlihat dari isyarat surat an-

Nisa ayat 1:

Q, *s i+5 ,)'a C K^i' ,sfi S: itf:i l-t'T 4t"

"'J;ifts"lvtube"s6. :i
leflemannya:

"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah

menciptiakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya" Allah

menciptiakan isterinya dan dari pada keduanya Allah

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyaK.

Keinginan untuk melanjutkan keturunan merupakan naluri

atau gaizah umat manusia bahkan iuga garizah bagi makhluk

hidup yang diciptakan Allah. Untuk maksud itu Allah menciPtkan

bagi manusia nafsu syahwat yang dapat mendorongnya untuk

mencari pasangan hidupnya untuk menyalurakan nafsu syahwat

tersebut. untuk memberi saluran yang sah dan legal bagi

penyaluran nafsu syahwat tersebut adalah melalui lambaga

perkawinan.

30 PЮ
F DL Amir SyariFuddin,Hukum perkawinan lslam di:ndonesia,Kencana Predana

Media,him.46.



33

b. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenangan

hidup dan rasa kasih sayang. Hal ini terlihat dari firman Allah dalam

surat Ar-Rum ayat?l yang telah dikutip diatas.

,*s Wt iikd. c i:i "1.;i G -* :* bf ;1yt;,ys

◎豚毛ダ戸
'判
もじ靭鶴 等許≪

Terjemahannya:

"Diantara tandatanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untuk-Mu istri-istri darijenismu sendiri, supaya kamu menemuakan
ketenangan padanya dan menjadikan diantaramu rasa cinta dan
kasih saying. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
menjaditanda-tanda bagi kaum yang berpikif"

Penyaluran nafsu syahwat untuk menjamin kelangsungan

hidup umat manusia dapat saja ditempuh melalui jalur luar

perkawinan; namun dalam mendapatkan ketenangan dalam hidup

bersama suami istri itu tidak mungkin didapatkan kecuali melalui

jalur perkawinan.

Adapun antara hikmah yang dapat ditemukan dalam

perkawinan itu adalah menghalangi mata dari melihat kepada hal-

hal yang tidak diizinkan syarah'dan menjaga kehormatan diri dari

terjatuh pada kerusakan seksual. Hal ini sebagaimana yang

dinyatakan sendiri oleh Nabi dalam hadisnya yang Muftafaq Alaih
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yang berasal dari Abdu‖ ah bin :bnu Mas'ud, bahwa Nabi SAW

bersabda:

メ |´二|ぶL cJjJ二 3,り|が銀 と
1漱 J`酔 甲邸 |クニ えヽ

,いJ41 ttL e」 |́｀勺L渉Ⅲざい0こメい⌒IJ
Artinya :

'Wahai para pemuda, siapa di antaramu telah mempunyai
kemampuan untuk kawin, maka kawinlah, karena perkawinan itu
lebih menghalangi penglihatan (dari maksiat) dan lebih menjaga
kehormatan (dari kerusakan seksual). Siapa yang belum mampu
hendaklah berpuasa,karena puasa itu baginya akan mengekan
syahwat".

4. Persiapan Perkawinan

a. Memilih Jodoh

Ada beberapa motivasi yang mendorong seorang laki-laki

memilih seorang perempuan untuk pasangan hidupnya dalam

perkawinan dan demikian pula dorongan seorang perempuan

waktu memilih laki-laki menjadi pasangan hidupnya. Yang pokok

diantaranya adalah: karena kecantikan seorang wanita atau

kegagahan seorang laki-laki atau kesuburan keduanya dalam

mengharapkan anak keturunan, karena kekayaannya, Karen

kebangsawanannya, dan karena keberagamannya. Di antara

alasan yang banyak itu, maka yang paling utama d'ljadikan motivasi

adalah karena keberagamaannya. Hal ini dijelaskan Nabi dalam
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hadisnya yang muttafaq alaih berasal dari Abu Huraerah,

bahwasanya Nabi SAW bersabda:

.XoJt ol.u jrLLi l{+lJte t rl-l l.H."-L kJtJ eJY 6l-JF.Jl eSiS

CII+,-',,-f

Artinya:

"Perempuan itu dikawini dengan empat motivasi, karena hartanya,
karena kedudukan atau kebangsawanan nya, karena kecantikan nya,

dan arena keberagamaannya. Pilihlah perempuan karena
keberagamaannya, kamu akan mendapat keberu ntungan".

Yang dimaksud dengan keberagamaannya di sini adalah

komitmen keagamaannya atau kesungguhannya dalam

menjalankan ajaran agamanya. lni diiadikan pilihan utama karena

itulah yang akan langgeng. Kekayaan suatu ketika dapat lenyap

dan kecantikan suatu ketika akan dapat pudar demikian pula

kedudukan, suatu ketika akan hilang.3l

b. Peminangan

Setelah ditentukan pilihan pasangan yang akan dikawini

sesuai dengan kriteria sebagaimana disebutkan di atas, langkah

selanjutnya adalah penyampaian kehendak untuk menikahi pilihan

yang telah ditentuka itu. Penyampaian kehendak untuk menikahi

seseorang itu disebut dengan kitbah atau yang dalam bahasa

melayu disebut "peminangan".

31 Pκ
tt D「.Amir Syattuddin,Hukum perkawinan lsiam diindonesia,Kencana Predana

Media,him.48.
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Kata khitbah ftr;i9 adalah bahasa Arab yang secara

sederhana diartikan dengan: penyampaian kehendak untuk

melangsungkan ikatan perkawinan. Lafaz i='.tilr msrupakan bahasa

Arab standar yang terpakai dalam pergauran sehari-hari, terdapat

dalam Al-Qur'an sebagaimana firman Ailah daram surat al-Baqarah

ayal235:

Terjemahnya:

"Tidak ada halangannya bagimu menggunakan kata sindiran
dalam meminang perempuan".

Dan terdapat pula dalam ucapan Nabi SAW sebagaimana

terdapat dalam sabda beliau dalam hadis Jabir menurut riwayat

Ahmad dan Abu Daud dengan sanad yang sahih yang bunyinya:

k--l5i Jl ro+ L ld" -l!,+ Oi 1l Lr,.f OE 6iJnll 5,*l ,,.t i f3f

&+E
Artinya: o

"Bila salah seorang di antaramu meminang seorang perempuan,
bila ia mampu melihatnya yang mendorongnya untuk menikahinya,
maka lakukanlah".

Dari ayat dan hadis di atas penulis menarik kesimpulan

bahwa peminangan itu adalah sesuatu yang disyariatkan dalam

sebuah perkawinan yang waktu pelaksanaannya diadakan

″ちは
・
´
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sebelum berlangsungnya akad nikah, dimana hal ini merupakan

budaya dalam masyarakat yang dilaksanakan sesuai dengan

tradisi masyarakat setempat. Diantaranya pihak laki-laki yang

mengajukan peminangan kepada pihak perempuan dan ada

kalanya pihak perempuan yang mengajukan pinangan ke pihak

laki-taki, namun yang sesuai dengan syariat berdasarkan hadis

Nabi adalah dari pihak laki-lakilah yang mengajukan peminangan

baik laki-laki itu sendiri yang mengajukan pinangannya atau

mengutus orang yang dipermyanya untuk melakukan pinangan.32

c. Hukum peminangan

Memang terdapat dalam Al-Qu/an dan dalam banyak hadis

Nabiyang membicarakan hal peminangan. Namun tidak ditemukan

Secara jelas dan terarah adanya perintah atau larangan melakukan

peminangan, sebagaimana perintah untuk mengadakan

perkawinan dengan kalimat yang jelas, baik dalam Al-Qufan

maupun dalam hadis Nabi. Oleh karena itu, dalam menetapkan

hukumnya tidak terdapat pendapat ulama yang mewajibkannya,

dalam arti hukum-nya adalah mubah.33

32 Prd_Dr.Annir Syarifuddin,Hukum Perkawinan ls:arn dilndonesia,Kё ncana Predana

Media,him.49.
33 Prd_dr.Amir Syarifuddin,Hukum Perkaw:nan isiam diindonesia,Kencana Predana

Media,him.50.
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d. Hikmah disyariatkannya Peminangan

Adapun hikmah dari adanya syariat peminangan adalah

uptuk lebih menguatkan ikatan perkawinan yang diadakan

sesudah itu, karena dengan peminangan itu kedua belah pihak

dapat saling mengenal. Hal ini dapat disimak dalam sabda Nabi

dari Al-Mughirah bin Al-Syu'bah dari At-Tirmizi dan An-Nasyai yang

bunyinya:

L< ur d1 Ol d-)-l $ti l+jll -,1}i$ lt-rl r -'Li' .I I aJ .JtS +:l

Artinya:

"Bahwa berkata kepada seseorang yang telah meminang seorang
perempuan "melihatlah kepadanya kerena yang demikian akan
lebih menguatkan ikatan perkawinan".*

e. Syarat-syarat Orang yang Boleh Dipinang

Perempuan yang diinginkan untuk dikawini oleh seorang

laki-laki dapat dipisahkan kepada:

1. Perempuan yang sedang berada dalam ikatan perkawinan

meskipun dalam kenyataan telah lama ditinggalkan oleh

suaminya.

34 Al‐
Shan'aniy:‖ ,113.月ukum pettawinar rsram dirrldOnesla,Kencana Premedia

Media CЮup,hlm.51
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2. Perempuan yang telah ditinggal mati oleh suaminya, baik ia

telah digauli suaminya atau belum dalam arti ia sedang dalam

menjalani iddah mati dari mantan suaminya.

3. Perempuan yang telah bercerai dari suaminya secara talak raj'i

dan sedang berada dalam masa tddah ni'i.

4. Perempuan yang telah bercerai dari suaminya dalam bentuk

talak bain dan sedang menialanimasa iddah bain.

5. Perempuan yang belum kawin.s

Adapun penyampaian ucapan peminangan ada dalam dua cara:

1. Menggunakan ucapan yang ielas dan terus terang dalam arti

tidak mungkin dipahami dari ucapan itu kecuali untuk

peminangan seperti umpan, saya berkeinginan untuk

mengawinimuh.

2. Menggunakan ucapan yang tidak jelas dan tidak terus terang

atau dengan istilah kinayah, yang berarti ucapan itu dapat

mengandung arti bukan untuk peminangan, seperti ucapan:

tidak ada orang yang tidak senang kepadamu.

Sebagaimana disebutkan diatas dapat dilihat dengan ielas

dari hadis Nabi dalam hadisnya yang muttafaqun alaih yang berasal

dari lbnu Umar r.a, bahwasanya Nabi SAW bersabda:

35 PrOi Dr.Annir Syattuddin.Hukum Perkawinan islam dilndonesia,Kencana Predana

Media,him.51.
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+J Oli+ ri ol$ .+tlJl clJiJ .j= 4+ii arti *J' fol ,+t+ Y

Artinya:

"janganlah seorang diatara kamu meminang perempuan yang telah
dipinanng saudaranya hingga peminang pertama telah
meninggalkannya atau mengizinkannya untuk meminang".

Hadis Nabi diatas menjelaskan tentang ketentuan

meminang perempuan yang telah dipinang sebagai berikut:

Pertama: larangan meminang itu berlaku jika jelas-jelas pinangan

pertama itu telah diterima dan ia mengetehaui diterimanya pinangan

tersebut.

Kedua:larangan meminang berrlaku bila peminang pertama itu

adalah saudaranya seagama atau seorang muslim- lbnu Rusyd

menambahkan bahwa meskipun sesama lslam namun peminang

pertama tidak boleh dipinang oleh peminang kedua-s

Ketiga:larangan itu tidak berlaku bila peminang pertama telah

meninggalkan atau telah membatalkan pinangannya.

Keempat:larangan itu juga tidak berlaku bila peminang pertama

telah meminta izin kepada peminang kedua untuk mengajukan

pinangan.

36:bnu Rusyd i::21 HJkJm Petawiloar rsran dittdoresra,Kencana PremediaMedia

Croup hlm.54
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5. Rukun dan Syarat Pernikahan:

Menurut Mahmud Yunus, perbedaan antara syarat dan rukun

pernikahan ialah, bahwa rukun pernikahan sebagian pernikahan,

seperti laki-laki, perempuan wali, aqad nikah dan sebagainya.

Semuanya itu adalah sebagian dari hakikat perkawinan, dan tidak dapt

teriadi suatu pernikahan kalu tidak ada laki-laki dan perempuan, rnaka

demikian itu dinamai rukun pernikahan. Adapun syarat ialah sesuatu

yang harus ada dalam pernikahan,tetapi ia tidak termasuk dalam

hakikat pernikahan.3T

Mennurt Hanafiyah, nikah itu terdiri dari syarat-syarat yang

terkadang berhubungan dengan sighat (akad nikah/ijab dan Kabul),

berhubungan dengan dua calon mempelai dan berhubungan dengan

kesaksian.

Menurut lmam syafi'l melihat syarat pernikahan itu meliputi,

sighat, wali, caton Suami dan istri, dan iuga Saksi. Berkenaan bagi

rukunnya, bagi mereka ada lima yaitu, calon suami istri, wali, dua

orang saksi, dan ijab qabul.

Menurut lmam Malik rukun nikah itu ada lima yaitu, wali,

mahar, caton suami dan istri serta ijab qabut.38 Jelaslah para ulama

tidak saja berbeda dalam menggunakan kata rukun dan syarat, tetapi

37 AI Munawwar,Nikah Paksa dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan Rumah

Tangg勢
駕::ぶ1」f、_Jazai百,op_cl.,h.12-13
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juga berbeda dalam detailnya, lmam Malik tidak menempatkan saksi

sebagai rukun, sedangkan lmam Syafi'l menjadikan dua orang saksi

sebai rukun.

Terlepas dari pada perbedaan para imam mazhab diatas

mengenai tentang rukun dan syarat pernikahan, penulis memilih

pendapat iumhur ulama yang mengatakan bahwa hukum pernikahan

itu ada lima dan masing-masing rukun itu memitiki syarat-syarat

tertentu. Untum memudahkan pembahasan maka uraian rukun

pernikahan akan disamakan dengan uraian syarat-syarat rukun

tersebut.3e Adapun rukun dan syaratnya adatah:

1. Calon suami

Syarat-syaratnya adalah:

a. Beragama islam.

b. Jelas identitasnya.

c. Tidak bersitriempat orang.

d. Bukan mahram bakal istri.

e. Tidak sedang dalam ihram haji atau umrah.

2. Calon isrti

Syarat-syaratnya adalah :

a. Beragama islam.

tn AM.Rauf. Lc, MA, Fiqih lbadah Praktis (sulawesi: Yayasan ar-rahman 2014)
cet"hlm.34



43

b. Telah memberi izin kepada wali untuk menikahkannya.

c. Tidak bersuami dan tidak dalam masa iddah.

d. Bukan mahram bakalsuami.

e. Tidak sedang dalam ihram haji dan umrah.

3. Walinikah

Sya rat-syaratnya adalah :

a^ lslam.

b. Laki-laki"

c. Berakal.

d. Merdekaao.

a. Mempunyai hak perwalian"

f. Tidak terhalang hak perwaliannya"

4. Saksi nikah

Syarat-syaratnya ada lah:

a. lslam.

b. Baliq dan berakal.

c. Laki-laki.

d. Adit.

e. Minimaldua orang saksi"

*Abu Kamal Malik bin as-sayyid Salim, Shahih Fiqih Sunnah (Jakarta: pustaka at-
Tazkiah,2006), h. 196.
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f. Hadir dalam iiab dan qobul serta memahami maksud dari kedua

u@pan tersebutal.

5. ljab Qobul

Syarat-syaratnya adalah :

a. Adanya pernyataan menga\rvinkan dari wali.

b. Adanya pernyataan menerimah daricalon mempelai laki-laki.

c. tersebut.

d. Antara ijab dan qobul bersambungan dan jelas maksudya.

e. orang yang ted<ait ijab dan qobul tidak sedang ihram haii atau

umrah.

f. Majelis ijab dan qobul itu harus dihadiri minimal empat orang,

yaitu calon mempelai atau wakilnya, wali dari mempelai wanita,

dan dua orang saksi.a2

Kendatipun datam hal-hal tertentu, seperti posisi wali dan saksi

masih terdapat perbedaan dikalangan para ulama, namun mayoritas

sepakat dengan rukun yang lima ini.

41:bid,h.206.

42 AI MunawwaL Nikah Paksa dan Pengaruhnya terhadap Keharlnonisan Rumah

Tangga,2005,い lrn・ 20.
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D。 Manajemen Rumah Tangga Bahagia

1. Meneladani Rumah Tangga Nabi

a. Contoh teguran yang baik antara suami istri

Dari sini kita ketahui bahwa rumah tangga Nabi tidak luput

dari perselisihan suami-istri. lnilah hamba yang paling dicintai

Allah SWT, Muhammad SAW, berbicara kepada Aisyah r.a, istri

yang paling beliau cintai, "aku benar-benar tahu kapan engkau

ridha dan kapan engkau marah padaku." Aisyah menimpali, "dari

rnana engkau dapat mengetahui hal itu?" Rasulullah menjawab,

"Jika engkau ridha padaku, maka engkau mengatakan 'tidak,

demi Rabb Muhammad" Namun jika engkau sedang marah

padaku, maka engkau akan mengatakan tidak demi Rabb

lbrahim. Aisyah berkata, Benar demi Allah wahai Rasulullah aku

tidak menjauhi melainkan hanya namamu saja-" (HR" Al-Bukhari

dan Muslim).

Maksudnya, Aisyah hanya meniauhi nama Nabi SAW saja

ketika sedang marah pada beliau, namun hatinya tetap

mencintai peribadi Nabi SAW.

Dari hadis ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa

terkadang terjadi perselisihan suami-istri dalam rumah tangga

Nabi yang menyebabkan kemarahan salah satu pasangan atau

keduanya kepada yang lainnya. tapi kemarahan ini hanya
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sementara dan cepat reda, tidak teriadi kebencian, tidak sampai

pada batas mengadakan konspirasi siang malam sebagaimana

yang terjadi dimasa kini.

b. Meredakan apicemburu pada istri beliau

Aisyah mengisahkan kecemburuannya pada shatryyah biti

Huyay r.a, dan ucapannya yang buruk kepada Rasulullah SAW-

Aisyah berkata: aku kelua':' bersama Rasulullah SAW, dan

bersama beliau terdapat istri-istrinya yang lain. Ketika itu bekalku

agdk ringan sementara aku menunggang unta yang kuat,

sedangkan bekal Shafiyyah agak berat sementara ia menunggan

unta yang lambat sehinngga perjalanan kami menjadi lambat'

Maka, Rasulullah SAW berkata, "Pindahkan barang Aisyah ke

unta milik Shaflyyah, dan pindahkan barang Shafiyyah ke unta

milik Aisyah agar pedalanan lebih cepat."

Saat aku melihat hal itu, maka aku berkata, "Wahai

hamba-hamba Allah SWT, wanita yahudi ini telah mengalahkan

kita di hadapan Rasulullah SAW." Maka Rasulullah SAW berkata,

"wahai ummu AMillah, sungguh barang bawaanmu agak ringan,

sementara barang Shafiyyah agak berat sehingga perjalanan kita

lambat, maka kamimemindahkan barangnya ke unta milikmu dan

barangmu kami pindahkan ke untanya."
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Aku katakana,'Bukankah engkau mengaku bahwa engkau

utusan Allah SWT?" Rasulullah SAW tersenyum seraya berkata,

"Apakah engkau ragu wahai ummu Abdillah?"

Aku berkata "Bukankah engkau mengaku bahwa engkau

utusan Allah SWT, tidakkah engkau berbuat adil?"

Ketika itu Abu Bakar mendengar perkataanku dan ia

adalah orang yang tajam pendengarannya maka ia mendekatiku

dan menampar wajahku. Melihat itu Nabi berkata, "Tenang,

wahaiAbu Bakar."

Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah tidakkah engkau

mendengar ucapannya?"

Rasulullah SAW bersabda:

o).el 6,o 6prl3rll rli-,l Jr.-$ Y 6;-;$Jl 61

Artinya:

"orang yang sedang cemburu itu tidak dapat melihat dasar
lembah dari atasnya"

Berdasarkan sabda Rasulullah SAW dapat kita tarik

kesimpulan bahwa cemburu merupakan tabiat wanita, sekiranya

pria membalas wanita dengan sikap cemburu, maka rusaklah

tatanan kehidupan, dan kehidupa suami istri tidak akan selamat

dari api cemburu ini, tapi Allah SWT memberikan akal,



kesabaran, kesantunan, dan ketenangan, pada dada kaum laki-

laki. Lihatlah Rasulullah SAW, teladan kita, menyikapi

kecemburuan Aisyah dengan sabar dan santun, sehingga

kecemburuan mereda, dan kehidupan kembali normal seperti

semuta.a3

2. Problematika perilaku-sosial-ekonomi suami-istri

a. Problematika perilaku suami- istri

a) Kebencian istri kepada suaminya.

b) ,Kebencian suami pada istrinya"

c) Salah satu dari suamiistri berwajah masam.

d) Buruk sangka.

e) Ucapan yang buruk.

0 Berpaling dan tidak taat pada suami"

g) Salah seorang darisuami istri mencela pasangannya.

h) lstri memuji suamiorang lain.

i) lstri pulang kerumah orang tuanya karena hanya masalah

kecil.

j) Salah satu dari suami istri tidak menaruh perhatian untuk

berpenampilan menarik di depan pasangannya.

k) Minimnya pengetahuan tentang tanggun jawab suami istri.

o'Nabil bin Muhammad Mahmud, Manajemen Rumah tangga Bahagia, Pustaka at-
Tazkia, (Jakarta: Februari2013) hlm. 5.
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l) Sikap kaku dalam kehidupan suami istri

m) Membeberkan rahasia

n) Suami atau istri tidak dapat menyesuaikan diri dengan

perubahan yang terjadi pada pasangannya.

o) Suami mengalami ejpkulasi dini.

p) Sala satu dari suami istri lebih suka menyendiri.

b. Problematika sosialsuami istri

a) Tidak membangun rumah tangga atas dasar istiqomah dan

, komitmen.

b) Ada istriyang bermaksiat.

c) Salah satu dari pasangan suami istri mempersilahkan orang

lain ikut campur dalam kehidupannya dan promlem yang

dihadapinya.

d) lstrimenolak ibu suami (mertuanya) tinggal bersamanya-

e) Mencegah kehamilan (KB).

0 Saudara perempuan suami terlibat dalam persengketaan

dengan istri.

g) Adanya anak tiri.

h) Mencela kelurga dan tidak menghormatimereka-

i) Salah satu dari pasangan suami istri tidak mendukung

kegemaran pasangannya.

j) Berebut kekuasaan.



k) Hubungan suami istri menjadi tegang pada masa ujian.

c. Problematika Ekonomisuamiistri

a) Suami tidak memberikan nafkah yang layak kepada anak dan

istrinya.

b) Suami meminta istrinya berhemat-

c) Sebagian suami yang berjiwa lemah berusaha merampas

harta istrinya.

d) Mendesak istri agar tidak menuntut haknya"

e) Mengeiutkan suami dengan pengeluaran kebutuhan yang

berlebihan.

0 Sebagian suami mengeluhkan istri tidak pernah berterimah

kasih kepadanya.#

d" Faktor yang membuat problematika rumah tangga tidak kunjung

selesai.

a) Mengagap sepele persoalan dan tidak segera

menyelesaikannya.

b) Mencibir setiap solusi atas persoalan yang sedang

dihadapinya.

c) Tidak mau berdamai atau berdialog di antara kedua belah

pihak tapi justru menambah permasalahan.

* Nabilbin Muhammad Mahmud, Manajemen Rumah Tangga Bahagia, pustaka at-
Takia, (Jakarta: Februari, 20't3) hlm. 28, 50, 128.
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d) Keras kepala dan tetap berpendirian seperti semula

walaupun salah.

e) Berseteru dan menjauhi pasangan.

0 Tidak melaksanakan kewajiban masing-masimg karena

mengandalkan pasangan.

g) Mengunkit-ungkit masalah yang telah berlalu walaupun tidak

ada hubungannya dengan masalah yang sedang dihadapi-

h) Memperbesar masalah yang kecil.

i) ,Membiarkan perselisihan hingga berlangsung dalam waktu

yang lama.

j) Merendahkanpasangannya.

k) Menunjukkan kekurangan pasangan setiap ada masalah"

l) Melakukan tindakan melampaui batas saat terjadi persoalan

seperti memukul, mencaci maki, memecahkan perkakas

rumah, dan sebagainya.

m) Melibatkan anak-anak dalam persoalan, dan menjadikan

mereka sebagai bagian dari persoalan tersebut'

n) Menang sendiri dalam berbicara dan tidak memberi

kesempatan kepada yang lainnya untuk membantah-

o) Emosidan meninggikan suara ketika mulai berdialog'

p) Memahami persoalan dengan pemahaman yang salah



52

3. Dampak, Nasehat, Faedah, dari perselisihan suami istri

1. Dampak peselisihan suami istri:

1) Mempengaruhi biologis terhadap anak-anak.

2) Tersebarnya rahasia suami istri.

3) Hilangnya kasih sayang.

4) Putusnya silaturahmi.

5) Memberikan citra yang buruk pada pernikahan di kalangan

sebagian gadis.

2, Nasihat bila teriadi percelisihan:

l) Masing-masing dari pasangan suami istri berusaha menjauhi

hal-hal yang bisa menyulut api kemarahan dari pasangannya.

2) Ketika salah satu dari suami istri atau keduanya sedang

emosi ada baiknya menjauhi dialog apapun-

3) Laki-laki yang telah diberi hak kepemimpinan kewajiban

pertamanya adalah menjadi pemimpin dan pengayom-

4) Menggunakan metode negatif dalam menghadapi angin

persoalan sePerti tetaP diam.

5) Diantara metode negatif juga adalah keluar dari kamar

dimana pasangannnya berada dan menjauhi perselisihan'

6) Berusaha memetakan perosalan dan membatasinnya di

antara suami istri saja.
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7\ Menjauhi cara-@ra yang bisa membuat salah satu pihak

dirugikan dan pihak lainnya diuntungkan-

g) Tidak mengambil keputusan kecuali setelah mempelajarinya

dengan seksama.

9) lntrospeksi diri dan nrenyadari kesalahan masing-masing.

l0) Mencari titik persamaan, saling pengertian.

3. Faidah dari perselisihan suami istri:

l) Masalah rumah tangga tidaklah teriadi melainkan karena

,salah satu dari pasangannya melakukan kemaksiatan"

2\ Terkadang teriadi problematika karena Allah SWT mencintai

mereka, dan tuiuannya adalah untuk mengujimereka.

3) Problem rumah tangga dapat menambah kebaikan dan

pahala.

4) Jika Allah swT mencintai pasangan suami istri, maka Allah

SWT akan menguji mereka.

5) " Terkadang Allah swT menguji pasangan suami istri dengan

sejumlah persoalan, untuk menguji seberapa besar rasa

syukur mereka kePada Allah SWT.

6) Terkadang Allah SWT memberikan problem kepada

pasangan suami istri karena melalaikan hubungan mereka

dengan Allah WT.



7) Saat teriadi masalah akan tampak jelas karakter dan akhlak

masing-masing

s) Masalah suami istri akan menerangi jalan bagaimana

berinteraksi dengan kelurga pasangannya, sumi istri

merasakan kepuasan iiwa, terutama ketika mampu

menyelesaikan persoalan dengan saling pengertian dan

dialog.as

45 Nab‖ bin Muhammad Mahmud,Manaiemen Rumah Tangga Bahagia,Pustaka at―
          ・

Tazkia,(」 akarta:Februari 2013)him.159,161,204.
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METEDOLOGi PENELiT:AN

A. Jenis Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penyusun menggunakan jenis field

researceh (penelitian lapangan) untuk itu seluruh kegiatan pembahasan

dikonsentrasikan pada kajian terhadap hasil penelitian di lapangan,

sehingga penelitian ini lebih dititik beratkan pada segi formal daripada

segi materialnya. Hal ini dilakukan mengingat yang di pentingkan dalam

penelitian lapangan ini bukanlah sumbangan penemuan baru dalam

lapangannya, melainkan bagaimana peneliti mengungkap sebuah

persoalan. Seperti halnya perjodohan dalam praHiknya kadang terjadi

kesewenang-wenangan, melalui dua keluarga yang akan diteliti ini

nantinya peneliti akan mengkaji tebih dalam lagi dengan mengangkat dari

fenomena realita di lapangan tidak hanya sekedar teori belaka, tetapi

menggabungkan keduanya.

B. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskiftik analitik, yaitu menggambarkan

tentang realitas yang ada di lapangan untuk kemudian menganalisa

dengan menggunakan kata-kata.

Ｃ
０
こ
つ
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C. Suliek dan obiek penelitian

Subiek penulisan adalah sumber data atau sumber tempat

memperoleh keterangan penulisan46.

1. Subiek peneiitian

Subiek penelitian yang dirnaksud adalah para inforrnan atau

sumber data,yaitu orang yang rnerespon atau rneniawab pertanyaan‐

pёrtanyaan penelitian47.Maka yang meniadi Subiek penelitian disini

adalah tiga keluarga yang menikah karena dipaksa atau dり odOhkan

oleh walinya, yang nantinya dapat memberikan argumen atau

in10rrnasi yang dibutuhkan cleh penulis dalanl proses penelitian

skripsi.

2.Obiek Penelttian

Adapun yang meniadi Obiek penelitian ini adalah bagairnana

proses praktik peηodohan pada pasangan keluarga Rosdiana― Arit

Hasmah‐Mulyadi,   dan   Man″ ah―Jusman   serta   bagairnana

pengaruhnya terhadap pernikahan yang dttalani pada ketiga pasang

keluarga tersebut.

Tehnik Pengumpu:an Data

Dalarn penelitian initehnik yang digunakan adalah:

46 suStlsnO hadi,Merode Reseaκ
わ,(Yogyakarta:UGM Press,1985),h.193

47 MaS'Sang‖
bun dan Sofya Efendi,Metode penel識 ian Survei,(Jakartal raiaWall

Press,tt)h 52

D.
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1. Observasi

Metode observasi adalah sebuah pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara mengamati langsung terhadap objek yang

ditelitias. Dalam hal ini penulis mengadakan pengamatan serta

pengumpulan data-data yang diharapkan dapat diperoleh data yang

relevan dengan penelitian, mengenai kondisi objektif daerah atau

tempat penelitian.

2.Wawancara(lnterView)

Teknik、″awancara yang penyusun gunakan dalarn pene‖ tian ini

adalah SIn/4」 r rareview ttawancara terstruktur),dimana pe■ anyaan―

pertanyaan yang diaiukan sudah dipersiapkan secara lengkap melalui

ゎre屁′ew GJide(pedOman wawancara).Dalam penelnian ini,penulus

melakukan wawancara terhadap pasanggan periodOhan.

E.Analisa Data

Setelah data ted<umpul, data dipelajari dan diperiksa secara

kualitatif dengan pembahasan seputar prjodohan, adapun cara berfikir

yang digunakan adalah induffiif, yaitu berangkat dari kasus khusus,

kemudian ditarik suatu kesimpulan bersyarat umum sesuai dengan

norrna hukum islam.

48P「
。fD「 Sugiono,Metode Penelitian(Bandung:alfabeta,2012)cet ke,2
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Wilayah Dusun Pattallassang Kabupaten

Maros.

1. Keadaan Geografis

Dusun pattallassang adalah salah satu dusun yang ada di

kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, jarak Dusun Pattallassang

kurang lebih 7 kilo meter dari bagian timur ibu kota kabupaten, dan

kurang lebih 37 kilo meter dari ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan.

Dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan langsung dengan Desa

Minasaupa.

b. Sebelah barat berbatasan langsung dengan Desa

Tupabbiring.

c. Sebelah timur berbatasan langsung dengan Desa Salenrang

dan Kelurahan Pajukukan.

d. Sebelah selatan berbatasan langsung dengan Desa

Pajukukang dan Kelurahan Bontoa.

Jenis tanah yang ada di Dusun Pattallassang adalah tanah hitam

sehingga sangat cocok untuk daerah pertambakan ikan dan udang,

dan pertanian bahan pokok (Padi) dan tanaman lainnya,serta

sebagian besar wilayah pada umumnya adalah daratan.l

2.. Keadaan Penduduk menurut jender dan agama.

Jumlah penduduk berdasarkan jender menurut data dari Desa

Tunikammaseang Dusun Pattallassang adalah sebagai berikut:

1 Sumber data Kantor Desa Tunikammaseang, kecamatan Bontoa,2017.
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Tabel:2

Sumber Data : Kantor Desa Tunikammaseang 2417.

Jadi jumlah penduduk Desa Tunikammaseang, Kecamatan

Bontoa, Kabupaten Maros yang terdapat pada Lima Dusun menurut

data pada dokumentasi tahun z}fi adalah 42}2jiwa, dengan jumlah

penduduk Laki-Laki sebanyak 1631 jiwa dan jumlah Perempuan

sebanyak 1822 jwva. Adapun Agama yang di anut oleh penduduk

Desa Tunikammaseang secara umum dan terlebih khusus Dusun

Pattallassang adalah mayoritas pemeluk Agama lslam yang taat

menjalankan ibadah baik itu ibadah sholat maupun'yang lainnya.

Dengan kata lain bahwa pemeluk Agama Non-Muslim di dusun

Pattallassang tidak ada, sehingga penduduk yang beragama lslam

mencapai 100 %.

No Dusun Laki‐

Laki

Perempuan KK Jurn:ah

Lengkese 324 331 159 814

2 Pattallassang 351 382 173 906

3 Kassijala 527 659 221 1407

．４ Bonto-Bonto ∠ё0 ∠V0 :00 714

5 J9,9卜a_

Jangkayya

143 155 63 361

JuFnlah 1631 1822 749 4202
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3. Struktur Organisasi

Struktur perangkat Desa Tunikammaseang, Kecamatan Bontoa,

Kabupaten Maros terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala

BPD, Kepala LPM, Bendahara, Kaur Pemerintah, Kaur

Pembangunan, dan Kaur Kesra, Sebagai berikut :

a. Kepala Desa :Amirullah.,SE

b. Kepala BPD :-

c. Sekretaris desa :Abd.Rajab Kasim

d. Bendahara :-

e. Kaur Pemerintahan : Sahyani

f . Kaur Kesejahteraan : Safina Putri Damayanti

g. Kaur Keuangan : Kamuddin Baso

h. Kadus Kassijala :Yahya Sabang

i. Kadus Lengkese : H.Saharuddin

j. Kadus Janka-Jankayya : Hamzah H.Usman

k. Kadus Bonto.Bonto : Syamsul

l. Kadus Pattallassang : Zaenal
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pemerintah Desa, BPD, Toko masyarakat desa pada

umumnya. pertimbangan kondisi eksternal di desa seperti

satuan kerja wilayah pembangunan di Kecamatan maka

berdasarkan pertimbangan di atas visi Desa

Tunikammaseang adalah:

"Telwujudnya masyarakat desa yang maju, damai dan

makmur dengan didukung sarana dan prasarana yang

memadai"

b. Misi :

, Sebagaimana penyusunan visi, misipun dalam

penyusunannya menggunakan pendekatan partisipatif dan

pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa

Tunikammaseang, sebagaimana proses yang dilakukan

maka misi Desa Tunikammaseang adalah:

a. Meningkatkan hasil Pertanian.

b. Meningkatkan sarana dan prasarana transportasi'

c. Meningkatkan pendapatan masyarakat berdasad<an

potensi desa.

d. Memberikan pelayanan yang maksimal.

B. Bagaimana Koneep Pernikahan ilenurut Pandangan lslam.

Berpasang-pasangan merupakan salah satu sunnatullah atas

seluruh ciptaan-Nya, tidak terkecuali manusia, hewan, dan tumbuh-

tumbuhan. Allah SWT berfirman :
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◎げ
=二
衝″万〔雄碁 ””静
′Tettemahnya:

``Dan segala sesuatu karn: ciptekan berpasang― pasangan supaya
kamu Fnengingat kebesaran A‖ ah."2

丁elah dikernukakan di bab ‖l bagairnana pengertian pernikahan,

hukum,  syaratnya,  namun  dalam  konsep  pernikan  menurut

pandangan isiam akan dilelaskan secara khusus bagairnana syarat

sahnyarseFu百薔
~pe雨
■なahan. Sebab syarat sah pernikahan adalah

ketentttan=keteduan yang hartis dipenuhi ―agar pernlkahan yang

dilaksanakan merupakan pernikahan yang sah dan diakui secara

hukum   sehingga hak dan kewajiban yang berkenaan dengan

pernikahan dapat beriaku.

Adapun rukun dan syarat pernikahan adalah:

1. Calon suarni

Syarat―syaratnya adalah:

1. Beragama islam tidak dipaksa

2. Tidak beristri empat orang

3.Bukan rnahrarn bakalistri

4.丁idak sedang daiam haii,ihram,atau umroh

2. Calon istri

l.Beragama islam

2.Telah rnemberiizln kepada wali untuk rnenikahkannya

2 Yayasan Penyelenggara Tettemah A卜
Qurian,mushaf A卜 Quran dan ttettemah,

lakarta Timur,pustaka Alぃ Kautsar 2009,Qs.Adz― Dza‖yat 49
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3.

3. Tidak bersuami dan tidak dalam masa iddah

4. Bukan mahram bakal suami

5. Tidak sedang dalam ihram,haji,atau umroh

Wali Nikah

1. lslam

2. Laki-laki

3. Berakal

4. Merdeka

5. Mempunyai hak perwalian

6. Tilak terhalang hak perwaliannya

Saksi Nikah

1. lslam

2. Baliq

3. Berakal

4. Laki-laki

5. Adil

6. Minimal dua orang saksi

7. Hadir dalam ijab dan qobul serta memahami maksud dari

kedua ucapan tersebut

ljab Qobul

1. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali

2. Adanya pernyataan menerimah dari calon mempelai laki-laki

3. Antara ijab dan qobul bersambungan dan jelas maksudnya

4.

5.
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4. Orang yang terkait ijab dan qobul tidak sedang ihram, haji,

atau umrah

5. Majelis ijab qobul itu harus dihadiri minimal empat orang,

yaitu calon mempelai atau wakilnya, wali mempelai wanita,

dan dua orang saksi

Kendatipun dalam hal-hal tertentu, seperti posisi wali dan

saksi masih terdapat perbedaan dikalangan para ulama,

namun mayoritas sepakat dengan rukun yang lima tersebut

diatas3.

C. Deskripsi Pedodohan Pada beberapa Pasangan Keluarga di

Dusun Pattallassang, Desa Tunikammaseang, Kabupaten

Maros.

1. Perjodohan pada ketuarga Rosdiana- Arif.

Rosdiana adalah warga yang masih berdomisili di Desa

Tunikammaseang, Dusun Pattallassang, Kabupaten Maros, yang

mana ia dijodohkan dan dinikahkan oleh orang tuanya dengan laki-

laki yang masih merupakan kerabat dekatnya, Rosdiana dijodohkan

dan dinikahkan pada tiahun z}13,ketika itu ia berumur 17 tahun,dan

calon suami berumur 18 tahun, yang bekerja sebagai petanitambak.

, Rosdiana dan Arif tinggal di kampung yang sama, sehingga

mereka berdua saling kenal dan mengetahui baik buruk akhlak

calon suami. Pada saat lamaran Rosdiana tidak diberitahu bahwa

3 Abd.Rauf.,Lc,M A.,Fiqih lbadah Praktis (Sulawesi Yayasan Ar-Rahman 2A1q.
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mereka berdua sudah dijodohkan sejak lama oleh kedua orang tua

mereka masing-masing tanpa meminta persetujuannya, apakah mau

dijodohkan dan menikah dengan pilihan orang tuanya atau tidak,

justru ia tahu perjodohan tersebut setelah tantenya ada yang lamar

dan akan dinikahkan bersamaan yang dalam bahasa Makassar di

sebut (Bunting Kambarak).

Pada saat itu semua keluarga dekat mendukung untuk

menikahkan Rosdiana dengan calon suaminya (Arif), karena

menurut orang tua mereka ia sudah tepat dan pantas untuk

Rosdiana,dan lagi pula bukan orang lain masih termasuk keluarga

dekat sebab baik Rosdiana maupun Arif masih merupakan saudara

sepupu, tanpa mempertimbangkan perasaan kedua sang anak

apakah suka atau tidak dengan calon orang tua mereka masing-

masing, dengan anggapan bahwa dalam permasalahan periodohan

orang tualah yang paling berhak dan pantas mengurus permasalah

tersebut.

Pernikahan itu teriadi pada tahun 2013, dimana pernikahan itu

terlaksana atas dasar perjodohan tanpa adanya musyawarah antara

wali (Ayah) dengan anak perempuannya yang berada di bawah

'perwaliannya, ketika proses perjodohan itu terjadi. Dengan harapan

dari kedua orang tua pasangan Rosdiana-Arif agar kelak mereka

menjadi keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, seiring

berputarnya jarum jam dan berjalannya waktu di awal-awal
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pernikahan mereka sempat terjadi ketidak singkrongan antara kedua

pasangan karena mereka menganggap bahwa apa yang terjadi

diantara mereka (kebersamaan) itu ternyata kenyataan bukan

permainan, sebagaimana kebersamaan dan permainan yang

mereka lakukan ketika satu atap di rumah nenek mereka, sebab

kenapa baik lbu dari Rosdiana maupun lbu dari Arif merupakan

saudara kandung dan ketika mereka kecil sampai dewasa tinggal

satu atap dengan nenek mereka, karena kedua orang tua Rosdiana

dan saudaranya pindah ke Kalimantan dengan alasan pekerjaan.

Dengan pandangan untuk menjaga tali kekeluargaan dan rasa takut

terhadap kakek yang paling menginginkan perjodohan ini, rnaka

Rosdiana dan Arif menjalani rumah tangga mereka dengan

mencoba menumbuhkan rasa cinta diantara mereka seiring dengan

berialannya waktu dengan kata lain (pacaran sesudah menikah).

Dan Alhamdulillah di tahun kedua dari pemikan mereka dikaruniai

seorang putri cantik yang di beri nama Nur Auliyah,dan tahun ke

empat dari pemikahan mereka lahirlah seorang putri cantik yang

kedua dengan nama Azizah, mereka menjalani hidup berumah

tangga sebagaimana rumah tangga biasanya sampai sekarang

dengan menjalani kewajiban masing-masing sebagai suami-lstri dan

sekaligus sebagai orang tua dari ke dua putrinya sampai sekarang.

a. Alasan wali kenapa menikahkan Rosdiana ?
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Ada beberapa alasan kenapa Rosdiana dinikahkan dengan

pilihan orang tua/ walinya, antara lain:

a. Karena ini merupakan keinginan sang kakek semenjak beliau

masih hidup.

b. Agar terpelihara nasab (keturunannya) kelak.

c. Sulit untuk menolak keinginan dari orang tua yang merupakan

wasiat terakhir ketika kakek dari Rosdiana-Arif ini masi hidupa.

b. Dampak positif dari perjodohan pada pasangan Rosdiana-Arif.

Ada beberapa dampak positif yang ditimbulkan dari

perjodghan tersebut, diantaranya :

1. Hubungan kedua keluarga semakin akrab.

2. Dengan hadimya kedua putri dari mereka, menambah

kebahagiaan tersendiri dari kedua pasangan ini,maupun

keluarga.

3. Hubungan suami-istri harmonis.

4. Hubungan antara anak dengan orang tua maupun mertua

harmoniss.

2. Perjodohan pada kelurga Hasmah-ltulyadi

Hasmah merupakan salah satu pasangan yang dijodohkan oleh

kedua orang tuanya yang terjadi di Desa Tunikammaseang, Dusun

Pattallassang, Kabupaten Maros. la dijodohkan dan dinikahkan

oleh ayahnya pada tahun 2015, pada saat itu ia masih berumur 18

a Hasilwawancara terhadap wali, Hj.Masang, tanggal 1 februari 2017.
5 Hasil wawanffira terhadap pasangan Rosdiana-Arif.



68

tahun dan baru selesai di bangku sekolah menengan atas (SMA) di

kecamatan Bontoa.

Calon suaminya adalah Mulyadi yang biasa di panggil Adi, yang

berumur kurang lebih 25 tahun pada saat itu, yang tingkat

pendidikannya merupakan lulusan SD dan bekerja sebagai petani

tambak.

Proses perjodohan yang dilangsungkan dengan pernikahan

yang dialami Hasmah memiliki segi perbedaan kalau perjodohan

yang pertama memiliki rentang waktu yang lama, namun dalam

perjodohan Hasmah rentang waktunya kurang lebih dua bulan. Baik

Hasmah maupun Mulyadi merupakan warga Dusun Pattallassang.

Proses perjodohan yang dilangsungkan dengan pernikahan

pada pasangan Hasmah-Mulyadi yang rentang waktunya kurang

lebih dua bulanan, di awali dengan proses lamaran terhadap kakak

Hasmah yaitu Ana, dan Ana menyambut baik lamaran dari calon

suaminya tersebut dengan baik, dua minggu menjelang walimah

kakak dari Hasmah tiba-tiba di malam harinya datang dari pihak

keluarga Mulyadi untuk melamar Hasmah dengan keinginan dari

Mulyaditersendiri,maka pihak keluarga Hasmah menerima niat baik

tersebut dengan terlebih dahulu menanyakan ke Hasmah,namun

Hasmah menolak dengan linangan air mata. Tetapi ayah dari

Hasmah bersikeras untuk menikahkan mereka karena pihak yang

melamar ini merupakan keluarga dekat di mana mereka sudah
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saling kenal satu sama lain, dengan tanggapan bahwa nanti akan

baik-baik saja.

Ketika tiba hari pernikahan maka Hasmah pun dengan ketidak

relaan mengikuti proses pernikahan tersebut karena takut terhadap

orang tua dan kelurga dari pihak ayah yang menekano.

Beberapa hari setelah pemikahan barulah terlihat keganjalan

dalam rumah tangga mereka, dimana ketika tiba waktu malam

Hasmah tidak mau masuk kamar dimana dalam kamar tersebut

berada suaminya, sampai-sampai kedua orang tua Hasmah pusing

melihat tinkah laku anaknya dan mencoba segala cara agar

anaknya mau berbaikan dengan suaminya,tapi dari sang suami

bersabar menghadapi istrinya dengan alasan nanti bakal baikan

dengan melaksanakan kewajibannya sebagai suami seperti

memberi naff<ah namun sampai sekarang tidak berhasil.

Alhasil pada awal tahun 2017 saudara dari kakak laki-laki dari

Mulyadi tidak sabar melihat keadaan rumah tangga adeknya dan

mendatangi rumah orang tua Hasmah meminta supaya Hasmah

menandatangani surat gugatan cerai yang yang dibawanya

dengan alasan bahwa Hasmah sendiri yang tidak mau sama

Mulyadi dan di suruh membayar uang 2.000.000 juta rupiah

sebagai ganti rugi uang panaik, namun keluarga dari pihak Hasmah

menolak dengan alasan supaya bersabar siapa tau nanti akan

u Wawancara terhadap Hasmah
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baikan dengan cara membujuknya, namun pihak keluarga Mulyadi

tidak menerima dan selalu datang untuk minta tanda tangan

Hasmah sampai berhasil, dan di awal tahun 2017 berakhirlah

rumah tangga Hasmah-Mulyadi karena tidak adanya rasa cinta di

antara mereka.

a. Alasan wali kenapa menikahkan Hasmah

Ada beberapa alasan kenapa Hasmah dinikahkan dengan

pilihan orang tuaAralinya :

a). Orang tua beranggapan bahwa calon suami sudah tepat

ultuk anaknya.

b). Sulit untuk menolak karena orang yang melamar masih

merupakan keluarga dekat.

c). Orang tua beranggapan bahwa setelah pemikahan

hubungan keluarga mereka akan baik-baik saja7.

b. pemicu sehingga terjadi perceraian

Yang menjadi pemicu perceraian lebih dini adalah karena

tidak adanya rasa cinta terhadap suami dari awal pemikahan,

dan juga adanya orang lain yang tidak ingin jika keduanya

bersatu dalam pemikahan dengan menggunakan cara yang tidak

masuk akal (santet)8.

c. Akibat perjodohan pada pasangan Keluarga Hasmah- Mulyadi.

7 
Hasil wawancara terhadap orang tua Hasmah, Dg.Pene

I Hasil wawancara terhadap keluarga dekat Hasmah
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3.

Ada beberapa dampak negatif dari perjodohan pada

keluarga Hasmah-Mulyadi begitupula dengan kelurga masing-

masing, antara lain :

a) Hubungan dengan suamitidak harmonis.

b) Kurang tenang dalam kesehariannya.

c) Tidak pemah berhubungan layaknya suami-istri.

d) Antara keluarga dengan mertua kurang harmonis.

e) Hubungan dua keluarga jadi renggang.

Perjodohan pada keluarga MarwahJusman.

sebagaimana pada periodohan Rosdiana-Arif,Hasmah-

Mulyadi,begitupula pasangan Manrah-Jusman mereka menikah

dari hasil perjodohan kedua belah pihak keluarga. Manrah juga

merupakan salah satu warga dari Dusun Pattallassang dan

menikah di tahun 2015 pada usia 25 tahun dan bekeria sebagai

perawat.

Sedangkan Jusman yang merupakan calon suami dari

Marwah merupakan Warga pendatang yang berasal dari Daya

Kota yang menikah dengan Marwah pada usia 26 tahun dan

bekerja sebagai pegawai perusahaan. mereka dijodohkan atas

dasar perkenalan kedua keluarga dimana ketika marwah

bersilaturahmi kerumah keluarga kakak ipamya, tante dari

Jusman ini yang merupakan lbu angkat setelah lbunya
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meninggal melihat Marwah dan menanyakan perihal Marwah

kepada Kakak kandung Marwahe.

Singkat kata keluarga Jusman datang bersilaturahmi untuk

melamar Marwah, dan orang tua beserta sanak keluarga dari

Marwah sangat menerima niat baik tersebut,keesokan harinya

Marwah dimintai tanggapan oleh orang tua dan

keluarganya,dan ia tidak menjawab tetapi menangis, setelah di

tanya berulang kali dia langsung memberi jawaban penolakan

dengan alasan masih mau sendiri,dan dia tidak tahu sama

sekali perihal laki-laki yang akan melamarnya dan belum pemah

bertemu.

Tetapi kelurga dan orang tua membujuk dengan berbagai

cara agar dia bersedia menikah dengan laki-laki yang datang

melamamya,karena mempertimbangkan orang tua dan keluarga

beserta rasa takut terhadap orang tua terkusus ayahnya,maka

ia menerima lamaran itu dan menikah dengan Jusman di hari

yang sudah ditentukan oleh kedua belah pihak.

Dari pernikahan tersebut hadirlah buah hati mereka yang

pertama, seorang laki-laki bemama lhsan dan dua tahun

kemudian lahirlah anak kedua,dan mereka menjalani rumah

tangganya sebagaimana rumah tangga biasanya dengan

melaksanakan kewajiban masing-masing sampai sekarang.

s Hasilwawancara denga Manruah
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a. Alasan wali kenapa menikahkan manrvah.

Ada beberapa yang menjadi alasan mengapa orang tua/wali

Marwah menikahkannya, diantaranya :

a) Calon suami yang datang melamar adalah orang yang

tepat untuk anaknya.

b) Untuk memelihara kekerabatan dengan keluarga Jusman.

c) Karna ini merupakan kesempatan yang baik untuk

anaknya demi masadepannya.

b. Dampak positif dari perjodohan pasangan Marwah-Jusman.

Ada beberapa dampak positif dari perjodohan dari

pasangan Marwah-Jusman, baik untuk keluarga kecil mereka

maupun untuk kedua pihak keluarga, antara lain :

a) Hubungan dengan suami harmonis.

b) Kewajiban suami istri berjalan dengan lancar.

c) Antara orang tua dan mertua harmonis.

d) Silaturahmi antara kedua keluarga berjalan dengan

lancar.

D. Pengaruh perjodohan Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga

Pada Beberapa Pasangan di Dusun Pattallassang.

Mengingat tujuan dari pernikahan adalah membuat rumah

tangga yang harmonis, maka untuk mewujudkan hal tersebut harus

ada kerelaan antara kedua belah pihak (suami dan istri) dan hal

tersebut harus di dasari atas rasa cinta dan kasih sayang, oleh
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karena itu pernikahan yang dipaksakan dengan jalan perjodohan

atau tanpa rasa cinta kemunkinan besar keluarga tersebut tidak

harmonis dan kemunkinan besar keluarga tersebut harmonis

dengan mengesampingkan rasa cinta di belakang, namun banyak

pulah yang terjadi akibat perjodohan atau nikah paksa berakhir

dengan perceraian di meja hijau dan pihak keluarga terputus

silaturahminya.

Adapun pengaruh perjodohan terhadap keharmonisan rumah

tangga pada beberapa pasangan di Dusun Pattallassang, antara

lain :

1. Pengaruhnya Terhadap Keluarga Rosdiana-Arif

Perjodohan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan

hidup berumah tangga, khususnya dalam membangun keluarga

yang harmonis. Untuk mengetahui hal tersebut maka dapat dilihat

pada tabel/pemenuhan hak dan kewajiban pada keluarga

Rosdiana-Arif, dari 30 nomor penilaian dengan skor yang berbeda-

beda tergantung kondisi apa yang di alami dalam menjalankan

sebuah keluarga, khususnya dalam rnencapai keluarga yang

harmonis, yang dinilai di sini adalah masalah maslahat dan

mudorotnya, dengan tingkatan penilaian sebagai berikut:
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Hal ini dapat dilihat pada tabel pemenuhan hak dan kewajiban

keluarga Rosdiana-Arif pada tabel pemenuhan di bawah ini :

Tingkatan Skor Maslahat Mudorot

R (Rendah) 3 3

S (Sedang) 6 6

T (Tinggi) 9 9



↓
＞
ロ
ロ
Ｅ

「
日
〓
ｍ
Ｚ
⊂
工
＞
ｚ

〓
＞
バ

Ｕ
＞
Ｚ
バ
ｍ
〓
＞
」
一口
＞
ｚ

刀
０
０
口
一＞
Ｚ
≧
＞
刀
一「

い
ヽ
（
ω
一
Ｎ

（
Ｏ
O ∞ ヽ 0 0 ヽ ω N Ｚ

Ｏ
・

”
０
こ
∽
ω
コ
”
３
ｏ
コ
一コ
Ｑ
バ
無
バ
”
コ
バ
２
〓
”
コ
ω
Ｐ

芹
る
Ｏ
Ｄ
Ｆ

〓
ｏ
コ
Ｑ
ω
一ω
コ
２

お
｛
ュ
Ｑ
笙
ω
ヨ

Ｏ
①
３
一
３
Ｃ
す
ω
⊃
〓
２
ｏ
２
ｏ

〓

ｏ
コ
０
０
９
ｃ
〓
一ｏ
一
コ
．
Ｑ
Ｏ
コ
０
●
３

σ
”
一万

∽
Φ
」
０

バ
０
０
９
Ｑ
”

一曖
年
一
Ｑ
Φ
コ
Ｑ
”
コ

『ゴ
０
こ
ｏ
Ｏ
”

万
０
０
Ｃ
〇
一９
コ

Ｕ
Φ
「
コ
一ズ
”
す
”
コ
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
　
一

〓

ｏ
３

一ヨ

ユ
コ

お
一
「
一
Ｑ
，
コ
＞
コ
Ｄ
ズ
‥
ω
３
●
丼
５
く
０

〓

ｏ
ヨ

σ
Ｏ
一

つ
ｏ
『
す
”
虫
９
う

ｏ
０
３
Ｃ
す

０
”
Ｑ
”

一∽
一
コ
．

∞
０
「
Ｏ
①
ュ
一”
戸
Ｃ

∽
０
「
”
コ

∽
”
３

●

一ｏ
”
ュ
・
コ
コ
０
コ
０
す
０
「
ゴ
”
生
っ
く
ｏ

Ｑ
∞
コ

『ゴ
Φ
ヨ

●
Φ
ユ
”
バ
ｃ
バ
ω
コ
コ
く
”

Ｑ
Ｏ
コ
０
９
コ
′≧
”
一”
「

∝
一ω
く
”

「
⊆
ョ

”
コ

一
０
コ
Ｑ
Ｑ
“
】
０
一”
く
０

０
０
５
０
０
σ
ω
一
”
Ｄ
”
σ
一”
く
”

●
ｏ
『
”
■

，
一
”
コ

〓

ｏ
ヨ

σ
ｏ
コ‥
コ
”
栄

，
コ
・
戸
一０
■

Ｄ
す

Ｑ
Ｄ
コ

ｒ
里
「
一つ
ω
（
生
コ
Ｑ
Ｑ
ω
一

〓
”
寓

α
”
コ

バ
Ｏ
Ｓ

”ヽ
¨̈
σ
”
ヨ

Ｏ
Ｃ
”
コ
Ｌ

↓
●
『
コ
雪
ａ
”
υ

ｏ̈
”
ユ

∽
ｃ
ω
ヨ
〓
聟
コ．
三
ユ
ご

ヨ
ｏ
３
２
デ
ω
『”
″
Φ
Ｅ
ユ
ご
”
コ
コ
く
”

∽
⊆
ω
Ｂ
Ｉ
２
一
〓
ユ
ご

３
ｏ
５
ｏ
一ユ
２
・
３
ｏ
コ
０
一５
『ョ
Ｄ
Ｆ

０
０
〓
”

Ｑ
ω
コ

【づ
０
コ
″
σ
Φ
ュ

σ
ω
コ
一
Ｅ
ω
コ

一ω
コ
イ

σ
”
〓
コ

∽
ｃ
”
ヨ
〓
２
コ．ヨ
Φ
ヨ
〓
蚕
バｏモ
ユ
ご
ω
コ
くω
コ
Ｑ
ご
す
ｃ
『

Ｃ
コ
一Ｃ
万
「づ
０
コ
０
０
０
万
末
”
３
『Ｃ
ョ
ω
す
一ω
コ
Ｏ
Ｑ
”
く
，
コ
Ｑ

∽
＞
〓
＞
刀
＞

バ
Ｏ
Ｑ
Ｃ
”
σ
Φ
ご
す
０
ヨ
”
バ
Ｅ
ユ
き

σ
ｏ
８
”
二

（σ
０
３
■
９
天
⊆
）

Ｑ
Ｏ
コ
０
”
コ
σ
”
一バ

バ
①
σ
⊆
一
Ｃ
〓
”
コ

”
一０
一〇
０
一∽

工
餌
Ｆ

Ｑ
”
コ

バ
Ｑ
Ｅ
Ｓ
ｔ
σ
，
コ

ロ
●
コ
リ
”
「
””

「
●
０
”
コ
ロ
”
コ

一″
０
０
０

”̈
『

刀

ヨ

●

ｏ

0 0 O 0 0 0 0 0

C Φ O Φ 0 O O →

”
コ
”
”

”
３＞
『
〓

0 O O O O 〇 O Φ O 0 0 Φ 0 O
∽
だ
０
「

ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω 刀

〓

ｃ
ａ
”
『
●
”

0 〇 ∽

→

O ω ω ω ω Φ ω ω ω ω ω ω ω ω

∽
戸
０
『

Ч
〇



ω
Ｏ
Ｎ
Ｏ
Ｎ
∞
Ｎ
Ｎ
Ｎ
０
い
０
Ｎ
ヽ
Ｎ
ω
Ｎ
Ｎ
Ｎ
ハ
Ｎ
Ｏ
（
Ｏ ∞

（
ヽ
▲
Ｏ
（
Ｏ

「
一Ｑ
”
万

σ
①
コ
ゴ
Ｃ
バ
”

『づ
”
の
“
コ
″
Ｑ
一Ｑ
０
０
ω
コ

∽
⊂
ω
「
二

〓

ｏ
コ
』
Ｄ
ｃ
ｒ
バ
ω
Ｄ

Ｑ
ギ
一
Ｑ
”
コ
．
∽
Φ
∽
Ｅ
”
一
Ｃ

て
，
コ
Ｑ

Ｑ
Ｄ
Ｏ
ω
一

ョ

０
っ
く
ｃ
∽
ω
Ｊ
万
”
コ

Ｏ
Ｃ
Ｏ
コ
ニ

ヨ

Φ
Ｄ

∽
Φ
一”

∞
０
「
り
一天
ω
Ｏ
´
０
０
０
，
コ
”
０
●
コ
Ｃ
，
０
０
コ
く
Ｅ
コ
Ｊ
万
０
「
“
α
０

０
Ｃ
Ｏ
コ
三

ζ

①
⊃
０
す
０
■
５
ω
〓

ズ
０
一Ｃ
”
「
０
９

０
Ｃ
ω
コ
ュ

「
”
ω
一
Ｑ
”
コ

Ｏ
ω
一
ｇ
す

０
９
Ｑ
０

０
Ｅ
”
コ
ニ

〓

ｏ
コ
く
Φ
一ｏ
コ
Ｑ
Ｑ
”
『
Ｏ
ズ
”
３

ａ
”
コ

『ゴ
ｏ
コ
Ｑ
”
一
Ｃ
「
万
０
０
０
ユ
Ｃ
Ｏ
コ

「
ｃ
ヨ

ω
す

一
，
コ
Ｑ
Ｑ
”

バ
①
Ｅ
”
〓
σ
ｏ
コ
σ
Φ
「σ
”
バ
は
一９
〓
・ギ
σ
”
〓
コ
ズ
０
０
”
Ｑ
ω
∽
Ｃ
Ｏ
コ
三

〓

ｏ
コ
Ｑ
ω
Ｏ
”
一
つ
ｏ
コ
一Ｄ
Ｏ
”
Ｄ
コ

く
，
コ
Ｏ

σ
ω
一
戸

Ｑ
”
ユ

，
Ｃ
ω
コ
ニ

”
Φ
「Ｑ
”
⊆
一
ａ
Ｏ
コ
０
”
コ

σ
”
一天
■
●
一ω
ｃ
Ｏ
ｃ
コ

Ｑ
ω
一ω
３

ズ
０
０
Ｑ
”
ω
コ
一
一Ｑ
”
万
Ｑ
一〇
０
コ
”
コ
Ｑ
一

「
Φ
「∽
”
ヨ
”
”
３
〓
ω
バ
Ｑ
ω
コ
ズ
０
三
”
〓
σ
”
コ

〓
ω
万

ヨ
５

コ
Φ
ユ
ヨ
面

コ
”
■
６

丁

〓
首
界

Ｑ
”
ヨ

バ
Ｏ
Ｓ

”ヽ
〓
σ
”
ヨ

一り
〔
コ
．
↓
●
「
〓
”
Ｑ
●
●

Ｏ
Ｃ
”
ヨ
ニ

∞
①
「∽
一万
ω
Ｏ
』Ｅ
』⊆
『
ズ
ｏ
●
ω
Ｑ
”
一０
一コ．

〓

①
ヨ

ω
”
オ

ω
コ

戸
ｏ
バ
⊆
「
ω
つ
Ｏ
Ｄ
Ｄ

一∽
一
ユ

〓
Φ
ヨ
σ
ω
コ
”Ｅ
一∽
一ユ
Ｑ
ω
一ω
コ
Ｊ
０
０
ズ
０
ュ
ω
ω
コ
「Ｃ
コ
コω
す

Ｑ
ω
コ

π
０
０
０
「
Ｑ
０
０
０
コ

一∽
〔
ユ

”
Ｏ
ω

Ｏ
■
一
Ｑ
”
３

コ
ω
ユ
０

０
Ｃ
ω
コ
ニ

Ｅ

σ
Φ
「
す
一ω
∽
¨
σ
①
「０
〇
一の
バ

ｇ
コ
一
Ｃ
ズ
∽
⊆
０
コ
ユ

0 0 0 O 0 0 O 0 O 0

O Φ O Φ Φ O

O O O O O 0 O CO CO O O O 0 0 O 0

ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω

O

ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω 0

∽
声
０
「
“

ヨ
ｏ
ｏ
ご
ｒ
Ｄ
静
＝

Ｎ
（
０
¨
ω
Ｏ

＝
Ｎ
Ｏ

「
「
一コ
ｃ
Ｑ

）

〓
⊆
Ｑ
０
３
一　
＝
　
０
０
¨
ω
Ｏ
＝

ω
ｂ

（
刀
０
コ
Ｑ
”
コ
）

Ч
Ч



78

Dari hasil penilaian hak dan kewajiban pada keluarga Rosdiana, ia

mendapat skor maslahat rendah yaitu 7,3 o/o, sedangkan mudorotnya 3,3

o/o1o 
.

Kalau dilihat dari hasil pemenuhan hak dan kewajiban di atas maka

keluarga Rosdiana sudah bisa di katakan keluarga yang harmonis, karena

mastahatnya lebih tinggi dari pada mudorotnya.

2. Pengaruhnya Terhadap Keluarga Hasmah-Mulyadi.

A.dapun pengaruh perjodohan dalam kehidupan rumah tangga

Hasmah-Mulyadi tidak sama dengan kehidupan rumah tangga Rosdiana-

Arif, sebagaimana yang tertera dalam tabel di bawah ini :

1°

Hasil penilalan Pemenuhan hak dan Kewaliban pada keluarga Rosdlana pada

tangga1 20 1anuari 201 7



↓
＞
口
田
Ｅ

「
ｍ
〓
ｍ
ｚ
ｃ
〓
＞
ｚ

〓
＞
バ

ロ
＞
Ｚ
バ
ロ
Ｅ
＞
」
一口
＞
ｚ

〓
＞
∽
ヨ
＞
〓

ヨヽ
⊂
Ｆ
く
＞
０
一

い
ヽ
二
ω
ハ
Ｎ

▲
〇
CO ∞ N O 0 ヽ ω N Ｚ

Ｏ
・

∞
①
『
⊆
∽
”
ｒ
”

『ゴ
①
コ
一コ
０
バ
”
一
バ
ω
コ

バ
Φ
〓
ゴ
”
コ
”
コ
・
一σ
”
Ｑ
ω
コ
¨

ヨ

ｏ
コ
Ｑ
，
一
ω
コ
０
一
一∽
（
コ
．
Ｑ
”
一”
コ
Ｊ
●
０
ョ

０
コ
Ｃ
ｒ
ｏ
Ｄ

σ

ｏ̈
一〇
０
一∽

ζ

Φ
コ
ｏ
ｏ
●
ｃ
〓
一∽
（
コ
．
Ｑ
Ｏ
つ
ｏ
Ｄ
３

σ
”
一万

∽
０
生
”

バ
０
０
９
Ｑ
ω

一健
一コ
．
Ｑ
Ｏ
コ
Ｑ
”
Ｄ

『ゴ
０
こ
”
０
國

声
ｏ
∽
Ｅ
Ｏ
一”
⊃

Ｏ
①
「
コ
一バ
９
ｒ
”
コ

ζ
①
ヨ

一ヨ

ヨ
コ

万
一
コ．
Ｑ
ω
コ
＞
３
ｏ
天
‐
ω
コ
ω
″
コ
く
ω

〓

０
ヨ

σ
Ｏ
コ‥
Ｏ
①
「
す
０
生
０
コ

０
●
コ
Ｃ
す

０
”
Ｑ
”

一∽
〔
ユ

∞
①
「
Ｏ
①
コ
．一”
天
Ｃ

り
０
０
ω
コ

０
”
ョ

”

一０
”
一
・
コ
ＪΦ
コ
Ｃ
す
０
「
ゴ
”
雲
３
く
ω

Ｑ
ω
コ

「ゴ
①
ヨ

Ｏ
①
ユ
”
戸
Ｅ
声
ω
コ
コ
く
●

Ｑ
Ｏ
コ
０
”
コ

ノミ
ω
一０
「

”

一ω
く
”

「
Ｃ
ヨ

”

〓

一
ω
コ
Ｑ
ｏ

ω

・
０
一
”
て
ω

Ｏ
●
５
０
０

σ
ω
一
”

コ

〕
σ
一”
く
”

Ｏ
ｏ

『
”
〓

”
一
∞
３

〓

ｏ
３

σ
Φ
ュ

コ
”
史

ω
Ｆ
・
万
一ｏ
く

”
ゴ

Ｑ
”
⊃

一
Φ
ヨ

Ｕ
”
一
虫
コ
Ｏ
Ｑ
”
一

〓
”
ズ
０
”
ヨ

バ
Ｑ
Ｅ
「”
宮
σ
”
ヨ

Ｏ
Ｅ
”
ヨ
Ｌ

↓
●
『
コ
Ｄ
ａ
”
「

０̈
〔
〓
．

∽
ｃ
”
ヨ

〓
ｏ
一二
Ｅ
ユ
ぴ

ヨ
Φ
ヨ
ｏ
一テ
ω
『９

戸
Φ
〓
ユ
ご
”
コ
コ
く
ω

距̈
羹
護
把覇
難
摯̈
一』「一孵電
”Ｆ

覇
要麟
襲
一菱
一慶
弔講
ｃ「

∽
＞
ζ
＞
コ
ン

バ
Φ
Ｑ
Ｃ
”
σ
Φ
ご
す
０
テ
”
戸
三
と
き

Ｑ
Ｏ
コ
０
”
コ
σ
ω
一ズ

σ
ｏ
「０
”
Ｃ
一（σ
Ｏ
一）ュ
一”
πＣ
）

一

バ
Φ
σ
Ｃ
一
Ｃ
コ
”
コ

”
一〇
一〇
０
一〇

〓
餌
π
ａ
”
コ
ス
９
ξ
”
』．̈
σ
”
コ
ロ
璽
３
●
ヨ
”

「
●
０
，
コ
ｏ
”
ヨ

〓

ω ω ω ω ω ω ω ω ω ω 刀

〓

”

ｏ

O 0 0 0 ∽

”
０
ヨ

”
コ
上
Ｓ
Ｃ
一く
”
ａ
一

→

”
ヨ
”
“

O ω ω ω ω O 〇 ω 0 ω ω ω ω ω

∽
ズ
０
『

ω 刀

〓

Ｅ
Ｑ
”
『
”
”

O 0 O 0 〇 0 ① 〇 0 ∽

Φ Φ O CO →

〇 O Φ ω 〇 Φ 0 〇 O 0 O O Φ O

∽
声
０
『

Ч
0



ω
Ｏ
Ｎ
Ｏ
Ｎ
∞
Ｎ
Ｎ
Ｎ
Ｏ
Ｎ
Ｏ
Ｎ
ヽ
Ｎ
ω
Ｎ
Ｎ
Ｎ
（
Ｎ
Ｏ
ハ
Ｏ
（
∞
（
ヽ
（
０
（
０

ゴ
Ｑ
ω
ズ
σ
Φ
「ヨ
ｃ
天
ω
ヨ
，
ｏ
”
ヨ

Ｑ
こ
Φ
一
”
う
望
』９
３
一

〓
ｏ
こ
ω
ｃ
一
天
”
コ
３
コ．
Ｑ
●
コ．
０
０
∽
Ｅ

ョ
ｏ
コ
く
ｃ
ｏ
”
Ｊ
バ
”
コ
∽
⊆
ｏ
コ
ニ

摯
〓
３

瀾
∃
ア
一
野

一

〓
ｏ
コ
』”
ｃ
ω
Ｑ
〓
一
α
”
Ｄ

〓
ω
ユ
“
Ｏ
Ｃ
”
コ
ニ

∽
０
一ω
一Ｃ

σ
Φ
「
丁
一”
０
・
げ
ｏ
「０
〇
一Φ
π

Ｃ
コ
一
Ｅ
万
∽
Ｅ
”
コ
ユ

∞
Φ
『
∽
一バ
ω
Ｏ
・
０
０
０
９
ョ
”
０
●
コ
Ｃ
ｒ

ｏ
Ｏ
コ
く
ｃ
コ
Ｊ
ズ
０
０
“
α
ω

∽
Ｃ
”
コ
二

〓

ｏ

コ
Ｑ

す

ｏ

■

ゴ

ω
虫

π
Ｏ

一
Ｃ

Ｏ

「
Ｏ

ω

Ｏ
Ｃ

Ｄ

コ
ニ

「
”
ω
一
Ｑ
”
コ
０
”
一Ｃ
す
０
”
Ｑ
ω
Ｏ
Ｃ
，
コ
ニ

〓

０
コ
く
Φ
一①
コ
Ｑ
Ｑ
ω
「
”
戸
ω
コ

Ｑ
ω
コ

「ゴ
Φ
コ
Ｑ
９
一
Ｃ
「
π
Φ
Ｏ
①
ユ
Ｃ
，
コ

「
ｃ
ヨ

”
コ

一
，
コ
Ｑ
Ｑ
”

バ
Φ
Ｅ
”
〓
σ
”
コ
σ
ｏ
「σ
Ｏ
万
生
一９
〓
・ギ
σ
ω
生
コ
π
Ｏ
ｏ
９
Ｑ
９
０
⊆
ω
コ
ユ

〓
ｏ
コ
Ｑ
ω
Ｏ
”
一
０
●
ュ
９
Ｑ
Ｄ
”
コ
く
ｏ
コ
Ｑ

σ
２
万
Ｑ
当^
一
Ｏ
Ｃ
”
ヨ

一

∞
①
『
Ｏ
ω
⊆
一
ａ
Ｏ
コ
Ｃ
Ｏ
コ

σ
”
一万
妥

”
一，
Ｃ
Ｏ
Ｃ
コ

Ｑ
藝
一ω
ョ

バ
Ｏ
Ｄ
Ｑ
ω
”
コ

一
一Ｑ
”
万

Ｑ
一∽
０
コ
”
コ
０
一

「
①
「∽
”
ヨ
Ｄ
”
コ
ｒ
”
π
Ｑ
ω
コ
ズ
Ｑ
Ｅ
「”
〓
σ
”
コ

工
”
天

ヨ
５

コ
Φ
コ
．■
一”

コ
９
■
６

コ

〓
西
界
Ｑ
”
ヨ

バ
Ｑ
疑
出

σ̈
”
ヨ

一●
嗜
一
↓
●
『
コ
”
Ｑ
”
●

Ｏ
Ｃ
”
ヨ
〓．

ω
①
『∽
一万
”
ワ
』⊂
』Ｅ
「
バ
０
０
，
Ｑ
”
一∽
一ユ

， Ｓ
Ｏ
「
５
ω
ω
力

，
コ

声
Φ
π
ｃ
「”
⊃
ｏ
ω
コ

一∽
一
ュ

ζ
Φ
ヨ
σ
ω
コ
一Ｅ
一∽
一ユ
Ｑ
ω
一”
コ
Ｊ
Ｏ
●
バ
０
ユ
Ｄ
”
コ
「Ｃ
ヨ
Ｄ
〓

Ｑ
∞
コ

戸
０
０
０
「Ｑ
ω
∽
ω
⊇

一の
一
コ
．

ω ω ω ω ω ω

0 0 0 O O O O 0

O Φ

0 0 0 0 0 Φ ω ω ω O ω ω 0 0 O ω

ω ω ω

O O O Φ 〇

0 Φ Φ O 0 O O O

Φ Φ O O ① O 0 O CO 〇 Φ O 〇 ω ω ω

り
界
０
「
”

〓

ω
∽
一９
ｒ
・ｏ
一

〓

Ｅ
Ｑ
ｏ
「
ｏ
一

ll

〓

一一

（二、
一ωＯ
＝
ω
・∞
　
（↓
一コ０〇
一）

Ｎ
Ｏ
Ｏ

ω̈Ｏ
＝
０
・∞
（
刀
０
コα
”
Ｆ
）

∞
〇



81

Dari hasil penilaian hak dan kewajiban pada keluarga Hasmah-

Mulyadi, ia mendapat skor maslahat lebih rendah yaitu 3,8 o/o,

sedangkan mudorotnya 6,8 o/o11 .

Maka dapat dikatakan bahwa keluarga Hasmah-Mulyadi tidak

termasuk kedalam keluarga yang harmonis, karena mudorotnya lebih

tinggi daripada maslahatnya, sementara keluarga harmonis itu akan

r^-^^^^: A^^^^^ h^-h^^^i m6aa.a lrahailzan rrana r{anaf AiVanqtqn di
lirl rdPcll llEl lgal I r.rEl LrGrYal I I lclrrcll 1l 

^gLrqlnqr 
I ,sr rv vsJ/sr vrr\vrrsrrsr. e.

dalamnya.

3. PengaruhnyaterhadapkeluargaMarwah-Jusman.

Sedangkan pengaruh perjodohan dalam kehidupan rumah tangga

Manvah-Jusman hampir sama dengan keluarga Rosdiana-Arif, dan

ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang di cantumkan dalam bentuk

tabel sebagaimana yang ada di bawah ini :

'1 Hasil Penilaian Pemenuhan Kebutuhan Hak dan Kewajiban Pada Keluarga
Hasmah-Mulyadi Pada Tanggal 21 Januan 2017 .
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Dari hasil penilaian hak dan kewajiban pada pasangan keluarga

Marwah-Jusman ,ia mendapat skor maslahat yang tinggi yaitu 7 ,6 o/o,

sedangkan mudorotnya seban yak 3,5 o/o12.

Dengan demikian dari hasil pemenuhan hak dan kewajiban di

atas maka pasangan keluarga Marwah-Jusman merupakan keluarga

yang harmonis, karena tingkat maslahatnya lebih tinggi dibandingkan

tingkat rnu*r*rya-

12 Hasil Penilaian Pemenuhan Hak dan Kewajiban Pada Keluarga Marumh-Jusman
Pada Tanggal 22 Januan 2417.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan masalah yang berkaitan dengan Pengaruh

Perjodohan Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga ( Studi Kasus

di Dusun Pattallassang Kabupaten Maros), dengan ini maka

penyusun menarik kesimpulan bahwa :

1. Konsep pernikahan menurut pandangan lslam yaitu harus

memenuhi rukun dan syarat syahnya pemikahan tersebut seperti

adanya calon suami dan calon istri yang di nikahkan tanpa

adanya unsur paksaan, wali nikah, saksi nikah, ijab qobul.

2. Deskripsi pedodohan pada tiga pasangan yaitu Rosdiana-Arif,

Hasmah-Mulyadi, Marwah-Jusman, alasan wali menikahkan

mereka karena ada yang merupakan salah satu amanah atau

wasiat dari sang Kakek dan beranggapan bahwa orang yang

akan menikahi anaknya merupakan pasangan yang sudah tepat

dan untuk menjaga kemaslahatan keturunan dan keluarga di

mana orang yang melamar merupakan keluarga dekat iadi sulit

untuk menolaknya, dengan demikian seiring berjalannya waktu

maka pemikahan merekapun terjadi dan dari pernikahan

tersebut ada yang harmonis dan ada yang tidak harmonis dalam

menjalani kehidupan berumah tangga, sebagaimana hasil tabel

penelitian pemenuhaan hak dan kewaiiban pada bab empat.
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3. Pengaruh perjodohan pada pasangan Rosdiana-Arif dan

Marwah-Jusman sebagaimana hasil tabel penelitian

merupakan pasangan keluarga yang harmonis karena tinkat

maslahat lebih tinggidi banding tinkat mudartnya. sedangkan

pada pasangan keluarga Hasmah-Mulyadi sebagaimana hasil

tabel penelitian merupakan keluarga yang tidak harmonis

karena tinkat mudarotnya lebih tinggi di banding tinkat

. maslahatnya.

B, Saran-saran

1. Dalarn kehidupan yang nyata dan moderen sekarang ini secara

umum dan terkusus di wilayah indonesia masih banyak kita

dapatkan orang tua yang menikahkan anak-anak mereka

dengan jalan pedodohan atau bahkan dalam hal pemaksaan

dalam pernikahan dengan berbagai macam alasan tanpa

mengedepangkan perasaan sang anak apakah setuju atau

tidak, mungkin karna banyaknya orang tua sekarang yang

kurang paham mengenai hukum pernikahan itu sendiri menurut

islam. Untuk itu perlu adanya sosialisasitentang pernikahan dari

pihak KUA secara khusus di setiap masyarakat, dan secara

umum untuk orang-orang yang paham mengenai hukum

pernikahan.

2. Hendaknya orang tua yang merupakan wali bagi anak-anaknya,

tidak semena-mena mempergunakan haknya terkususnya
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dalam permasalahan perkawinan,perlu adanya komunikasi dan

musyawarah antara anak dan orang tua beserta keluarga dalam

meneniukan pasangan hidup putra putrinya"
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PEDOMAN WAWANCARA

l. Bagairnana proses awal periodohan anda hingga akhirnya

menlkah?

2. Apakah sebelumnya anda kenal dengan orang yang dijodohkan

dengan anda?

3.Apakah anda dimintai persetuluan saatlamaran?

4.和暉田繭競騎¬配hま〕hingga mau menettma pelodohan tersebut?

5.Pada tahun― beFapa― anda rnen:kah?

6. Pada saatitu berapa usia anda dan usia calon suarni anda?

7. Pada Saat itu apa pekeriaa■ anda dan pekettaan Ca10n suarni

anda?

8. Apakah orang tua (wali)anda tahu tentang hukum pernikahan

dan rnenikahkan secara hukurn dan lsiam?

9. Bagairnana hubungan anda dengan suanli setelah Fnenikah?

10.BagaiFnana kehidupan anda setelah rnenikah dengan suarni?

11. Bagalrnana hubungan anda dengan orang tua beserta  mertua

setelah rnenikah?

12.Apakah hak dan kewaliban terpenuhi?

13.Setelah rnenikah dirnana anda tinggal?

14.Apa pernicu sehingga anda memutuskan untuk bercerai dengan

suarni?

15.Apakah  suarni  atau  pihak  keluarganya  merninta  anda

mengembalikan uang panalk?



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama :Rosdiana

Pekerjaan :lbu rumah tangga

Alamat :Dusun Pattallassang, kecamatan Bontoa,

Kabupaten Maros.

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan masalah

perjodohan dalam rangka menyusun skrlpsi yang beriudul

"Pengaruh Pe$odohan Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga

(studi Kasus di Dusun Pattallassang Kecamatan Bontoa

Kabupaten Marcs)" dengan saudara:

Nama :Abdullah Abdul Rasyid

Nim :1052 6000 7313

Semester : Vlll (Delapan)

Fakuttas :Agama lslam

Jurusan :Ahwal Syakhsiyah (Hukum Keluarga)

Alamat :Talasalapang Il Blok O No: 4

Demikian surat ini dibuat sebagaimana mestinya.

Makassar, 20 Januan 2017

' 
i r)u*i!L-'z---
Rosdiana



suinr BUKTI wAwANcARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Nama :Hasmah

Pekerjaan :pelajar

Alamat :Dusun Pattallassang, kecamatan Bontoa,

Kabupaten Maros.

Telah metakukan wawancara yang berkaitan dengan masalah

perjodohan dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul

"Pengaruh Perjodohan Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga

(studi Kasus di Dusun Pattallassang Kecamatan Bontoa

Kabupaten Maros)" dengan saudara :

Nama :Abdullah Abdul Rasyid

Nim :1052 6000 7313

Semester : Vlll (Delapan)

Fakultas :Agama lslam

Jurusan :Ahwal Syakhsiyah (Hukum Keluarga)

Alamat :Talasalapang lt Blok: O No:4

Demikian surat ini dibuat sebagaimana mestinya.

Makassar, 21 Janua ri 2O17
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SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini menyatakan bahwa :

Telah melakukan wawancara yang berkaitan Cengan masalah

perjodohan dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul

"Pengaruh Perjodohan Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga

(studi Kasus di Dusun Pattallassang Kecamatan Bontoa

Kabupaten Maros)" dengan saudara :

Nama

Pekerjaan

Alamat

Nama

Nim

Semester

Fakultas

Jurusan

Alamat

:Marwah

:perawat

:Dusun Pattallassang, kecamatan Bontoa,

Kabupaten Maros.

:Abdullah Abdul Rasyid

:1052 6000 7313

:Vlll (Delapan)

:Agama lslam

:Ahwal Syakhsiyah (Hukum Keluarga)

:Talasalapang ll Blok: O No: 4

2017

Demikian surat ini dibuat sebagaimana mestinya.

Makassar, Z?Janua

Manrah
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Lamp
Hal
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:pencantar pene:itian

Kepada Yang Terhorrnat,
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di―

Makassar.

亀 却な場辞 p白1
Dekan Fakukas Agama lsiam universttas Muhammadiyaれ Makassar
menerangkan bahwa Mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama
Nim

:Abdu!lah Abdu!Rasyid
i105260007313

Fakultasノ Prodi   :Agama:siamノ Ahwal Syakshsiyah
Alamat/No.HP    :JI.Talasalapang 02 Makassar/o82399617644

Benar yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalarn rangka
penyelesalan skripsi dengan judul:

“PENGARUH PERJODOHAN TERHADAP KEHARMON:SAN RUMAH
TANGGA STUD: KASUS D: DESA PATTALLASSANG KAB,
MAROS''.

Atas kesediaan dan keriaSamanya karni haturkan Jazaakumuiiahu
Khaeran Katsiran.

q3;;.irr i;i5 eir" p-lri

29 Rabiul Awa1 1438 H.
Makassar,

29 Desember  2016 M.
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Perihal  :izin Peneli■
由コ

KepadaYth.
Bupati l・4arOs

di―

TemDat

Nama
s,lrnOr POkOk
i :cgram Studi
,:rkerjaan/Lembaga
r\iamat

I

I ar15!sao Yrh
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1樫::脱1:DUI MsⅥD
: Ahwal Syakhshiyah

: Mahasiswa(sl)

: 」i Sultan Alauddin No 259,Makassar

,?:'J''*t'o 
untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara daram rangka penyusunan Skripsi, dengan

'' PENGARUH PERJODOHAN TERHADAP I(:IIIIMONISAN RUMAH TANGGA STUDI KASUS DI DESAPATTALLASSANG KAB UANOS'-

Yang akan dilaksanakan dari : fgl. 02 Januart 2U6 s/d 0S Maret 2017

;;::'r'ff:.;i:,::L:llJ:ffi?:,:"1'X?; 
rj#,?,"prinsipnya 

kami menyetuiui kasiatan dimaksud densan

Demikian sural Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar

Pada tanggal:o5」 anua● 2017
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PEMER:NTAH KABUPATEN MAROS
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」in_Jendral Sudirrnan Kompleks Kanto「 Bupati Kab.Maros Kode Pos 90516
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\onror
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Nama
Tempat, tanggal lalrrr
Alamat / Hp
Jenis Kelarnin
No KTP / SIM
Pekeqaan
Prograrn Studi
No.Pokok

. 070 r 033/ Kesbangpol
:-
Izin Penelitian

Maros. 25 Januari 2017

Kepada
Yth. Kepala Dusun Panallassarg Kec. Bontoa

Kab Maros

Di
11 aros

Eerdasarkan Surat dari BKPNlD Sulauesr scl'atan Nonror .19/S 0l PA-2Tl0ll2017 Tanggal 05 Januad
J017 , perihal tersebut diatas , lvlahasisrva./pe nelrti dibawah ini

: Иわィル〃″力月わ″rr′ Rα斗lプノ

: Malos,31 Dcscnlber 1989

:Dusun Patta‖ assang kec Bonloaヽ4aros/082399617644
: しaki― laki

: 730"Э 53112890006
:M ahasiswa(SI)
: Ahwal Syakhshiyall

i 1052600073 13

Bermaksud melakukan izin penelitian di daerah /kantor Saudara dalzun rangka l)enyusunar Sl'rrp.si
denganjudul:

..PENGARUH PERJODOHAN TERHADAP KEIIARMONISAN RUMAH TANGGA STUDI
ICASUS DI DESA PATTALLASSANG KAB, MAROS"

Yang di Laksanakan : 02 .Ianuari s/d 05 iVlsret 2017
Pengikut . -

Pada prinsipnya kami dapat menyetujui kegiatan tersebut di atas dengan ketentuan sebagai
berikut:
I Sebelum melaksanalian kegiatan terserout melaporkan diri kepada Bupatr Maros Cq.Kepala Badan

Kesbangpo) Krb \,1aros.
I Penelirian,lPengambilan Data dinraksird tidak rnenyrrnp:mg dari ketentuan -vang berlaku dan semata-

mata unfuk kepentingan iLniah;
I Ventaati semua ketehtuan 1,ang berlaku dan mengindalkan Adat Ishadat setempat;
'1. iVlenyerahkan I (sarrl) rangkap Draft Proposal Penelitian /Pengambilan Data di rnaksud kepada Bupati

Maros Cq.Kepala Badan Kesbangpol Kab.Maros;
5 Segala biaya yang berhubungan dengan kegiatan tersebut dita-rrggung oleh bersangkutan;
6 Peneliti wajib memberikan laporar hasil penelitian kepada BaCan Kesba.ngpol selarnbarnya 6 (errarl)

bulan setelah penelinan dilalisanakan

Demtkian Rekomendasi Penelitian/Pengambilan Data ini untuk dipergunakan sebagairnana
rnestinya.

l embusan Keonda Yth
1 Bupati Maros (sebagai laporan),
2 Kepala Inspektorat Kab.Maros,
3 Ka Bappeda Kab.Maros ,

r Camat Bontoa Kab NI3ros.

5 Kepala Desa Tunikamaseang Kab Nlaros
b Ketua LP3M LINISN4LII Makassar.
7 Arsip
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